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Abstrak 

 

Aktivitas Komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru Dalam 

Menyosialisasikan Program Adiwiyata  

 

 

Rizka Shauma 

159110239 

 

  

Program Adiwiyata adalah salah satu program kerja berlingkup nasional 

yang dikelola oleh Kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam rangka 

mewujudkan pengembangan pendidikan lingkungan hidup. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui aktivitas komunikasi SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dalam menyosialisasikan program Adiwiyata dan untuk mengetahui 

faktor penghambat dan faktor pendukung SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini subjek berjumlah 6 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas komunikasi SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan program Adiwiyata tidak 

hanya melibatkan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru sebagai 

komunikator. SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru juga melibatkan Badan 

Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru. Media yang digunakan dalam sosialisasi 

adalah penyuluhan secara langsung (lisan) dan pemasangan banner atau slogan di 

sekitar lingklungan sekolah. Sasaran sosialisasi tersebut adalah semua warga SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru baik guru maupun siswa. Sosialisasi program 

Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru mendapat dukungan dari warga 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan meningkatkan pemahaman warga sekolah 

akan pentingnya menjaga lingkungan. Faktor penghambat SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dalam menyosialisasikan program Adiwiyata adalah kurangnya 

penggunanaan media iklan dan pelaksanaan sosialisasi tidak dijadwalkan secara 

khusus. Faktor pendukung SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata adalah kompaknya guru-guru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata. 

 

Kata Kunci: Aktivitas Komunikasi, Sosialisasi, Program Adiwiyata. 
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Abstract 

 

Communication Activities of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru in Socializing 

the Adiwiyata Program 

 

 

Rizka Shauma 

159110239 

 

 

The Adiwiyata Program is one of the national scope work programs managed by 

the State Ministry of the Environment in order to realize the development of 

environmental education. This study aims to determine the communication 

activities of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru in socializing the Adiwiyata 

program and to find out the inhibiting factors and supporting factors of SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru in socializing the Adiwiyata program. This research 

uses a qualitative approach. In this study, there were 6 subjects. Data collection 

techniques used were interviews, observation and documentation. The results 

showed that the communication activities of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru in 

socializing the Adiwiyata program did not only involve the Principal, Deputy 

Principal and Teachers as communicators. Pekanbaru Muhammadiyah 1 Middle 

School also involves the Pekanbaru City Environment Agency. The media used in 

the socialization are direct (oral) counseling and installation of banners or 

slogans around the school environment. The target of the socialization is all 

citizens of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, both teachers and students. The 

Adiwiyata program socialization at SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru received 

support from residents of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru and increased the 

understanding of the school community about the importance of protecting the 

environment. The inhibiting factors of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru in 

socializing the Adiwiyata program were the lack of use of advertising media and 

the implementation of the socialization not specifically scheduled. The supporting 

factor of SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru in socializing the Adiwiyata program 

is the cohesiveness of the teachers in socializing the Adiwiyata program. 

 

Keywords: Communication Activities, Socialization, Adiwiyata Program. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan salah satu tempat dimana siswa mendapatkan 

ilmu secara formal. Sekolah juga merupakan tempat dimana kegiatan belajar 

mengajar berlangsung dan tempat terjadinya interaksi antara guru dan murid. 

Untuk itu sekolah harus di kondisikan senyaman mungkin bagi peserta didik 

dan elemen yang ada di dalamnya karena salah satu penentu keberhasilan 

pendidikan adalah keadaan lembaga pendidikan itu sendiri yaitu lingkungan 

yang strategis dan mendukung terlaksananya pendidikan yang kondusif. 

Untuk menciptakan kondisi yang baik itu sangat diperlukan perhatian dan 

kepedulian semua elemen yang ada, mulai dari pimpinan, guru, siswa dan 

masyarakat sebagai pendukung pendidikan tersebut. Semua elemen ini 

bertanggung jawab menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan efektif 

bagi terlaksananya pendidikan yang baik. 

Sekolah dapat mewujudkan keikutsertaannya dalam perbaikan 

lingkungan alam melalui pelaksanaan program-program di sekolah. Salah 

satu program yang kini dilaksanakan pemerintah dalam bidang pendidikan 

yaitu program sekolah peduli dan berbudaya lingkungan atau disebut 

Adiwiyata. Adiwiyata merupakan tindak lanjut kesepakatan Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Departemen Pendidikan Nasional tahun 2005 yang 

dicanangkan pada 21 Februari 2006. Program Adiwiyata adalah salah satu 
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program Kementerian Lingkungan Hidup yang merupakan implementasi 

Permen Lingkungan Hidup Nomor 02 tahun 2009 dan mengalami perubahan 

(Revisi) menjadi Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 

2013 Tentang Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata. Program ini 

merupakan suatu bentuk penghargaan yang diberikan oleh pemerintah kepada 

lembaga pendidikan formal yang dinilai berjasa dalam mengembangkan 

pendidikan lingkungan hidup. 

Tujuani darii Programi Adiwiyatai adalahi mewujudkani wargai sekolahi 

yangi bertanggungi jawabi dalami upayai perlindungani dani pengelolaani 

lingkungani hidupi melaluii tatai kelolai sekolahi yangi baiki untuki mendukungi 

pembangunani berkelanjutan.i Keuntungani dalami mengimplementasikani 

programi Adiwiyatai bagii sekolahi adalahi sekolahi dapati menciptakani tempati 

pembelanjarani tentangi nilai-nilaii pemeliharaani lingkungani dani pengelolaani 

lingkungani hidupi dengani upayai meningkatkani upayai perlindungani dani 

pengelolaani lingkungani melaluii kegiatani pengendaliani pencemaran,i 

pengendaliani kerusakani dani pelestariani fungsii lingkungani hidupi sehinggai 

terciptai kondisii belajar-mengajari yangi lebihi kondusifi untuki siswa.i 

Sementarai manfaati programi Adiwiyatai bagii siswai adalahi untuki 

menumbuhkani kepeduliani terhadapi lingkungani dani memahamii betapai 

pentingnyai memeliharai lingkungani yangi baik.i  

Tujuani programi adiwiyatai dapati tercapaii melaluii penetapani 4i 

komponeni yangi menjadii satui kesatuani utuhi dalami mencapaii sekolahi 

Adiwiyata,i yaitui a)i Kebijakani berwawasani lingkungan,i b)i Pelaksanaani 
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kurikulumi berbasisi lingkungan,i c)i Kegiatani lingkungani berbasisi 

partisipatif,i d)i Pengelolaani saranai pendukungi ramahi lingkungan.i Keempati 

komponeni tersebuti merupakani standari untuki mencapaii tujuani darii programi 

Adiwiyata,i sehinggai sekolahi harusi mempersiapkani segalai yangi diperlukani 

untuki memenuhii standari tersebut. 

Sejaki tahuni 2006i sampaii 2018i sekolahi yangi ikuti partisipasii dalami 

programi adiwiyatai semakini meningkati setiapi tahun.i Sehinggai Kementeriani 

Pendidikani Nasionali menerapkani sistemi pemberiani penghargaani yangi 

tetapi merujuki padai kebijakan-kebijakani yangi telahi ditetapkani Kementeriani 

Lingkungani Hidupi dani Kementeriani Pendidikani dengani memberii 

wewenangi kepadai setiapi daerahi untuki melakukani seleksii kelayakani 

sekolahi untuki mendapatkani penghargaani tersebut,i termasuki sekolah-

sekolahi yangi adai dii Kotai Pekanbaru. 

Untuki melaksanakani programi Adiwiyatai dii SMPi Muhammadiyahi 1i 

Pekanbarui dilakukani melaluii prosesi sosialisasi.i Sosialisasii merupakani 

bentuki penyampaiani programi adiwiyatai Kotai Pekanbarui kepadai seluruhi 

wargai sekolahi dii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dengani baiki dani 

benar.i Pihaki yangi mensosialisasikani terdirii darii kepalai sekolah,i wakili 

kepalai sekolahi dani guru.i Sosialisasii dilakukani dengani memberikani 

pengarahani dani pemahamani mengenaii programi adiwiyata.i  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru pada tanggal 10 Mei 2019, diperoleh informasi: 

Sekolah selalu menyosialisasikan program Adiwiyata. Dijelaskan 

seperti apa lingkungan sekolah yang baik, bagaimana cara menjaga 
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lingkungan lingkungan sekolah agar tetap bersih dan nyaman (hasil 

wawancara tanggal 10 Mei 2019). 

 

Dalam proses menyosialisasikan program Adiwiyata, bukanlah 

semata-mata hanya sebatas agar siswa tahu dan mengerti, akan tetapi lebih 

dari itu, yaitu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu, guru 

dan kepala sekolah harus berperan aktif dalam mensosialisasikan segala 

bentuk program Adiwiyata agar siswa mendapatkan pengertian tentang 

program Adiwiyata, sehingga siswa dapat berpartisipasi dan mendukung 

pelaksanaan program Adiwiyata. 

Dengan demikian, jelaslah bahwa keberhasilan dari program 

Adiwiyata dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah tidak lepas dari 

berbagai unsur komunikasi, yaitu: pengirim pesan (komunikator), penerima 

pesan (komunikan) dan pesan itu sendiri. Unsur komunikasi disini sangat 

berpengaruh dalam sebuah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi. Agar 

komunikasi dapat berjalan dengan lancar, maka diperlukan sebuah pengertian 

dan pemahaman dalam menerima setiap informasi yang telah disampaikan. 

Berdasarkan hasil pengamatan penulis di SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru pada tanggal 10 Mei 2019 mengindikasikan ada beberapa fakta 

yang tidak sesuai dengan program Adiwiyata. Terbukti masih banyak ditemui 

siswa/siswi yang membuang sampah tidak sesuai tempatnya baik di sekolah 

atau di parit kelas, merusak lingkungan seperti corat-coret di tembok, para 

siswa lebih menyukai bersekolah dengan menggunakan kendaraan 

dibandingkan dengan kendaraan yang ramah lingkungan. Selain hal tersebut, 
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partisipasi siswa dalam dalam program Adiwiyata masih dalam batas bersih-

bersih kelas.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengambil judul “Aktivitas 

Komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru Dalam Menyosialisasikan 

Program Adiwiyata”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalah, yaitu:  

1. Sosialisasi program adiwiyata dinilai belum maksimal. Hal ini dapat 

dilihat dari perilaku semua warga sekolah yang belum menerapkan 

program adiwiyata seperti membuang sampah tidak pada tempatnya. 

2. Sosialisasi  program adiwiyata menggunakan media cetak seperti 

pemasangan banner, slogan-slogan di lingkungan sekolah masih sangat 

kurang. 

3. Kepedulian siswa SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru terhadap lingkungan 

masih rendah. 

 

C. Fokus Penelitian 

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah aktivitas komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata. 

 



6 

 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas, 

peneliti secara khusus ingin menjawab permasalahan yaitu:  

1. Bagaimanakah aktivitas komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata ? 

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung  SMP Muhammadiyah 

1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan program Adiwiyata ? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui aktivitas komunikasi SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dalam menyosialisasikan program Adiwiyata. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Teoritis 

1) Sebagai bahan kajian studi banding antara pengetahuan yang sifatnya 

teoritis dengan kenyataan  yang ada dilapangan. 
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2) Mengembangkan dan memperkaya pengetahuan serta wawasan 

penulis tentang aktivitas komunikasi dalam mensosialisasikan 

program Adiwiyata. 

b. Praktis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi, masukan 

kepada SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2) Menjadi tambahan ilmu bagi pihak-pihak yang membutuhkan, 

terutama untuk peneliti sendiri. 

3) Bagi aktifitas akademika, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

reverensi dan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang akan datang. 
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BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

 

A.i i Kajiani Literatur 

1.i i Aktivitasi Komunikasi 

a. Pengertiani Komunikasi 

Pengertiani komunikasii secarai umumi adalahi suatui prosesi 

pembentukan,i penyampaian,i penerimaani dani pengolahani pesani yangi terjadii 

dii dalami dirii seseorangi dani ataui dii antarai duai ataui lebihi dengani tujuani 

tertentu.i Definisii tersebuti memberikani beberapai pengertiani pokoki yaitui 

komunikasii adalahi suatui prosesi mengenaii pembentukan,i penyampaian,i 

penerimaani dani pengolahani pesan. 

Menuruti Hovland,i komunikasii adalahi prosesi mengubahi perilakui 

orangi laini (communicationi isi thei processi toi medityi thei behaviori ofi otheri 

individualis),i sedangkani Effendyi berpendapati bahwai komunikasii adalahi 

prosesi penyampaiani pesani olehi komunikatori kepadai komunikani melaluii 

mediai dani menimbulkani efeki tertentui (Effendy,i 2005:10). 

Pengertiani komunikasii menuruti Haroldi D.i Laswelli yangi dikutipi 

Effendy,i ataui yangi lebihi dikenali dengani paradigmai Laswelli terdapati limai 

unsuri yaitui : 

a. Whoi (unsuri siapa)i adalahi komunikator,i yaknii orangi yangi 

menyampaikani pesan,i mengatakani ataui menyiarkani pesan-pesani baiki 

secarai lisani ataupuni tulisan. 

8 
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b. Saysi whati (mengatakani apa)i adalahi pesan,i yaitui ide,i informasii dani 

opinii yangi dinyatakani sebagii pesani dengani menggunakani simboli ataui 

lambang-lambangi yangi berarti. 

c. Ini whichi channeli (melaluii salurani apa)i adalahi mediai ataui alati yangi 

digunakani komunikatori untuki menyampaikani pesani agari pesani menjadii 

lebihi mudahi untuki diterimai dani dipahami. 

d. Toi whomi (kepadai siapa)i adalahi komunikan,i yaitui orangi yangi menjadii 

sasarani komunikatori dalami menyampaikani pesan. 

e. Effecti (efek)i yaitui pengaruhi kegiatani komunikasii yangi dilakukani olehi 

komunikatori kepadai komunikan,i sehinggai terlihati adanyai perubahani 

yangi terjadii dalami dirii komunikan.i (Effendy,i 2005:i 56) 

Selaini itui komunikasii dapati diklasifikasikani kedalami beberapai 

bentuki menuruti jumlahi pihaki yangi terlibati dalami prosesi komunikasi,i 

meliputii : 

1) Komunikasii intrapersonali ialahi prosesi komunikasii yangi terjadii dalami 

dirii sendiri.i Misalnyai prosesi berpikiri untuki memecahkani masalahi 

pribadi.i Dalami hali inii adai prosesi tanyai jawabi dalami dirii sehinggai 

dapati diperolehi keputusani tertentu. 

2) Komunikasii antarpersonali yaknii komunikasii antari seseorangi dengani 

oranglain,i bisai melaluii tatapi mukai ataupuni dengani bantuani media 

3) Komunikasii kelompoki yaitui prosesi komunikasii yangi berlangsungi dalami 

suatui kelompok.i Contoh:i diskusii kelompok,i seminar,i sidangi kelompoki 

dani sebagainya. 
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4) Komunikasii massai adalahi komunikasii yangi melibatkani banyaki orang.i 

Adai sebagiani ahlii mengatakani bahwai komunikasii massai tidaki harusi 

menggunakani mediai massa.i Contohnyai kampanyei politiki yangi 

disampaikani secarai langsungi dihadapani massai yangi berkumpuli 

dilapangani adalahi komunikasii massai (Suranto,i 2010:22). 

b. Prosesi Komunikasi 

Komunikasii tidaki bisai terlepasi darii proses.i Olehi karenai itui apakahi 

suatui komunikasii dapati berlangsungi dengani baiki atui tidaki tergantungi darii 

prosesi yangi berlangsungi tersebut.i Menuruti Rosadyi Ruslan,i prosesi 

komunikasii diartikani sebagaii “transferi informasi”i ataui pesan-pesani 

(message)i darii pengirimi pesani sebagaii komunikatori dani kepadai penerimai 

pesani sebagaii komunikan,i dalami prosesi komunikasii tersebuti bertujuani 

(feedback)i untuki mencapaii salingi pengertiani (mutuali understanding)i ataui 

antari keduai belahi pihak.”i (Ruslan,i 2003:71). 

Sementarai itui menuruti Effendyi prosesi komunikasii terbagii duai 

tahap,i berikuti uraiannya: 

1) Prosesi Komunikasii Primer 

Prosesi komunikasii secarai primeri adalahi prosesi penyampaiani 

pikirani dani ataui perasaani seseorangi kepadai orangi laini dengani 

menggunakani lambangi (simbol)i sebagaii media.i Lambangi sebagaii mediai 

primeri dalami prosesi komunikasii adalahi bahasa,i kial,i isyarat,i gambar,i 

warnai dani laini sebagainyai yangi secarai langsungi mampui 

“menerjemahkan”i pikirani dani ataui perasaani komunikatori kepadai 

komunikan.”i (Effendy,i 2003:i 11) 
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Bahasai digambarkani palingi banyaki dipergunakani dalami prosesi 

komunikasii karenai dengani jelasi bahwai bahasai mampui menerjemahkani 

pikirani seseorangi untuki dapati dimengertii dani dipahamii olehi orangi laini 

secarai terbuka.i (Effendy,i 2003:i 11) 

Komunikasii berlangsungi apabilai terjadii kesamaani maknai dalami 

pesani yangi diterimai olehi komunikan.i Dengani katai lain,i komunikasii 

adalahi prosesi membuati pesani setara.i Effendyi mengatakani bahwa,i 

“Komunikasii akani berhasili apabilai pesani yangi disampaikani olehi 

komunikatori cocoki dengani kerangkai acuani (framei ofi reference),i yaknii 

paduani pengalamani dani pengertiani (collectioni ofi experiencesi andi 

meanings)i yangi pernahi diperolehi olehi komunikan.”i (Effendy,i 2002:i 13) 

Kemudiani Wilburi Schrammi menambahkan,i sebagaimanai yangi 

dikutipi olehi Effendyi bahwa,i “Bidangi pengalamani (fieldi ofi experience)i 

merupakani faktori yangi pentingi dalami komunikasi.”i (Effendy,i 2002:i 

13).i Pernyataani inii mengandungi pengertian,i jikai bidangi pengalamani 

komunikatori samai dengani bidangi pengalamani komunikan,i makai 

komunikasii akani berlangsungi lancar. 

2) Prosesi Komunikasii Sekunder 

Sebagaimanai yangi diungkapkani Unongi Uchjanai Effendyi bahwai 

“Prosesi komunikasii secarai sekunderi adalahi prosesi penyampaiani pesani 

olehi seseorangi kepadai orangi laini dengani menggunakani alati ataui saranai 

sebagaii mediai keduai setelahi memakaii lambangi sebagaii mediai pertama.”i 

(Effendy,i 2005:i 16) 
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Prosesi komunikasii sekunderi merupakani sambungani darii 

komunikasii primeri untuki menembusi dimensii ruangi dani waktu.i Seorangi 

komunikatori menggunakani mediai keduai dalami melancarkani 

komunikasinyai karenai komunikani sebagaii sasarannyai beradai ditempati 

yangi relatifi jauhi ataui dengani jumlahi yangi banyak.i Surat,i telepon,i surati 

kabar,i majalah,i radio,i televisi,i film,i interneti dani lain-laini adalahi mediai 

keduai yangi seringi digunakani dalami komunikasi.i Mediai keduai inii 

memudahkani prosesi komunikasii yangi disampaikani dengani 

meminimalisiri berbagaii keterbatasani manusiai mengenaii jarak,i ruang,i 

dani waktu. 

Maka,i dalami menatai lambang-lambangi untuki memformulasikani 

isii pesani komunikasi,komunikatori harusi memperhitungkani ciri-cirii ataui 

sifat-sifati mediai ygi akani digunakan.i Penentuani mediai yangi akani 

dipergunakani perlui didasarii pertimbangani mengenaii siapai komunikani 

yangi akani dituju.i Menuruti Effendyi padai prosesi komunikasii secarai 

sekunder,i mediai yangi dipergunakani dapati diklasifikasikani sebagaii 

berikut: 

a. Mediai Massai (Massi Media),i yaknii tertujui kepadai sejumlahi orangi 

yangi relatifi amati banyak.i Sepertii surati kabar,i radio,i televisi,i dani 

film. 

b. Mediai Noni Massa,i yaknii tertujui padai satui orangi ataui sejumlahi 

orangi yangi relatifi sedikit.i Sepertii telepon,i surat,i telegram,i spanduki 

dani papani pengumuman (Effendy,2005:18). 
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c. Unsur-unsuri dalami Prosesi Komunikasi 

 

Adai limai unsuri komunikasii yangi salingi bergantungi satui samai laini 

yangi diambili darii defenisii Lasswelli yangi terdirii darii :i  

1. Komunikator.i Komunikatori adalahi pihaki yangi berinisiatifi ataui 

mempunyaii kebutuhani untuki berkomunikasii dalami artiani komunikatori 

adalahi orangi yangi menyampaikani pesan.i Seorangi komunikatori harusi 

pintari membacai perasaani ataui pikirani komunikan,i agari komunikani 

dapati memahamii apai yangi disampaikani olehi komunikator. 

2. Pesan.i Pesani yaitui apai yangi dikomunikasikani olehi komunikatori kepadai 

komunikan.i Pesani merupakani seperangkati simboli verbali maupuni noni 

verbali yangi mewakilii perasaan,i nilai,i gagasani ataui maksudi sumberi tadi.i  

3. Media.i Mediai yaitui alati ataui wahanai yangi digunakani komunikatori 

untuki menyampaikani pesannyai kepadai komunikan.i Salurani merujuki 

padai penyajiani pesan:i apakahi langsungi (tatapi muka)i ataui lewati mediai 

cetaki (surati kabar,i majalah)i ataui mediai elektroniki (radio,i televisi). 

4. Komunikan.i Komunikani yaitui orangi yangi menerimai pesani darii 

komunikator.i Berdasarkani pengalamani masai lalu,i rujukani nilai,i 

pengetahuan,i persepsi,i polai pikiri dani perasaan,i penerimai pesani inii 

menerjemahkani ataui menafsirkani seperangkati simboli verbali maupuni 

noni verbali yangi iai terimai menjadii gagasani yangi dapati iai pahami. 

5. Efek.i Efeki yaitui apai yangi terjadii padai penerimai setelahi menerimai 

pesani tersebut,i misalnyai penambahani pengetahuan,i terhibur,i perubahani 
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sikap,i perubahani keyakinan,i perubahani perilaku,i dani sebagainyai 

(Effendy,i 2005:27). 

d.i Bentuk-Bentuki Komunikasi 

Mulyanai (2010:80-84)i mengatakani komunikasii tidaki berlangsungi 

dalami ruangi hampa-sosial,i melainkani dalami konteksi ataui situasii tertentu.i 

Kategorii berdasarkani tingkati (level)i palingi lazimi digunakani untuki melihati 

konteksi komunikasi,i dimulaii darii komunikasii yangi melibatkani jumlahi 

pesertai komunikasii palingi sedikiti hinggai komunikasii yangi melibatkani 

jumlahi pesertai palingi banyak.i Bentuk-bentuki kominikasii adalahi sebagaii 

berikut: 

1) Komunikasii Intrapribadi 

Komunikasii intrapribadii (intrapersonali communication)i adalahi 

komunikasii dengani dirii sendiri.i Contohnyai berpikir.i Komunikasii inii 

merupakani landasani komunikasii antarpribadii dani komunikasii dalami 

konteks-konteksi lainnya.i Dengani katai laini komunikasii intrapribadii inii 

melekati padai komunikasii duai orang,i tigai orang,i dani seterusnya,i karenai 

sebelumi berkomunikasii dengani orangi laini kitai biasanyai berkomunikasii 

dengani dirii sendirii (mempersepsii dani memastikani maknai pesani orangi 

lain). 

2) Komunikasii Antarpribadi 

Komunikasii antarpribadii (interpersonali communication)i adalahi 

komunikasii antarai orang-orangi secarai tatapi muka,i yangi memungkinkani 

setiapi pesertanyai menangkapi reaksii orangi laini secarai langsung,i baiki 
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secarai verbali maupuni nonverbal.i Bentuki khususi darii komunikasii 

antarpribadii adalahi komunikasii diadiki (dyadici communication)i yangi 

melibatkani hanyai duai orang,i spertii suami-isteri,i duai sejawat,i duai 

sehabati dekat,i guru-murid,i dani sebaginya.i Ciri-cirii komunikasii diadiki 

adalah:i pihak-pihaki yangi berkomunikasii beradai dalami jaraki yangi dekat;i 

pihak-pihaki yangi berkomunikasii mengirimi dani menerimai pesani secarai 

stimultani dani spontan,i baiki secarai verbali ataupuni nonverbal.i 

Keberhasilani komunikasii menjadii tanggungjawabi parai pesertai 

komunikasi.i  

3) Komunikasii Kelompok 

Kelompoki adalahi sekumpulani orangi yangi mempunyaii tujuani bersama,i 

yaitui berinteraksii satui samai laini untuki mencapaii tujuani bersamai 

(adanyai ketergantungan),i mengenali satui samai lainnya,i dani memandangi 

merekai sebagaii bagiani darii kelompoi tersebut,i meskipuni setiapi anggotai 

bolehi jadii punyai perani berbeda.i Komunikasii kelompoki biasanyai 

merujuki padai komunikasii yangi dilakukani kelompoki kecili (smalli groupi 

communication),i jadii bersifati tatapi mukai dani umpani baliki darii seorangi 

pesertai dalami komunikasii kelompoki masihi bisai diidentifikasii dani 

ditanggapii secarai langsung. 

4) Komunikasii Publik 

Komunikasii publiki (publici communication)i adalahi komunikasii antarai 

seorangi pembicarai dengani sejumlahi besari orangi (khalayak),i yangi tidaki 

bisai dikenalii satu-persatu.i Contohnyai pidato,i ceramah,i ataui kulaii 
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umum.i Komunikasii publiki seringi jugai disebuti istilahi komunikasii 

kelompoki besari (largei groupi communication).i Komunikasii publiki 

biasanyai berlangsungi formali dani pendengarnyai cenderungi massif.i 

Umpani baliki terbatasi khusunyai verbal.i Ciri-cirii komunikasii publici 

adalah:i terjadii dii tempati umumi (public),i misalnyai auditorium,i kelas,i 

tempati ibadahi (masjid,i gereja)i ataui tempati lainnyai yangi dihadirii 

sejumlahi besari orang.i Komunikasii publiki seringi bertujuani untuki 

memberikani penerangan,i menghibur,i memberikani penghormatan,i ataui 

membujuk. 

5) Komunikasii Organisasii  

Komunikasii organisasii (organizationali communication)i terjadii dalami 

suatui organisasi,i bersifati formali (komunikasii menuruti struktur)i dani jugai 

informali (komunikasii yangi tidaki bergantungi struktur),i dani berlangsungi 

dalami jaringani yangi lebihi besari daripadai komunikasii kelompok.i 

Komunikasii publici seringi melibatkani komunikasii diadik,i komunikasii 

antarpribadi,i dani adai kalanyai komunikasii public.i  

6) Komunikasii Massai  

Komunikasii massai (massi communication)i adalahi komunikasii yangi 

menggunakani komunikasii massa,i baiki cetaki (surati kabar,i makajal)i ataui 

elektroniki (radio,i televisi),i berbicarai relativei mahal,i yangi dikelolai olehi 

suatui lembagai ataui orangi yangi dilembagakan,i yangi ditujukani kepadai 

sejumlahi besari orangi yangi tersebari dii banyaki tempat,i anonym,i dani 
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heterogen.i Pesani bersifati umum,i disampaikani secarai serentai dani 

selintasi (khususnyai mediai elektronik). 

7) Komunikasii Politiki  

Komunikasii politiki adalahi setiapi penyampaiani pesani yangi disusuni 

secarai sengajai untuki mendapatkani pengaruhi atasi penyebarani ataui 

penggunaani poweri dii dalami masyarakat. 

2.i i Sosialisasi 

a.i i i Pengertiani Sosialisasi 

Sosialisasii merupakani salahi satui fungsii komunikasii yangi berperani 

pentingi dalami polai tingkahi lakui seseorangi dii tengah-tengahi masyarakati 

dani lingkungani budayanya.i Melaluii prosesi sosialisasi,i seseorangi akani 

diwarnaii carai berpikiri dani kebiasaan-kebiasaani hidupnya. 

Sosialisasii adalahi suatui kegiatani yangi bertujuani agari pihaki yangi 

didiki ataui diajak,i kemudiani mematuhii kaedah-kaedahi dani nilai-nilaii yangi 

berlakui dani dianuti olehi masyarakat.i Tujuani akhiri darii sosialisasii adalahi 

agari masyarakati bersikapi dani bertindaki sesuaii dengani kaedah-kaedahi dani 

nilai-nilaii yangi ditawarkani (Soekanto,i 2003:54). 

Wrighti (dalami Sutaryo,i 2005i :i 156)i mengatakani sosialisasii adalahi 

suatui prosesi ketikai individui mendapatkani kebudayaani kelompoknyai dani 

menginternalisasikani (sampaii tingkati tertentu)i norma-normai sosialnya,i 

sehinggai membimbingi orangi tersebuti untuki memperhitungkani harapan-

harapani orangi lain.i Pentingi untuki ditegaskani bahwai sosialisasii tidaki pernahi 

“total”i dani merupakani prosesi yangi terusi berlangsung. 
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Dominicki (dalami Effendy,i 2003i :i 31)i mengatakani bahwai sosialisasii 

merupakani transmisii nilai-nilaii yangi mengacui kepadai cara-carai dii manai 

seseorangi mengadopsii perilakui dani nilai-nilaii darii suatui kelompok. 

Sosialisasii merupakani suatui prosesi bagaimanai memperkenalkani 

sebuahi sistemi padai seseorangi dani bagaimanai orangi tersebuti menentukani 

tanggapani sertai reaksinya.i Sosialisasii ditentukani olehi lingkungani sosial,i 

ekonomii dani kebudayaani dimanai individui berada,i selaini itui jugai 

ditentukani olehi interaksii pengalaman-pengalamani sertai kepribadiannyai 

(Sutaryo,i 2005:230). 

Dalami penelitiani inii sosialisasii adalahi kegiatani yangi dilaksanakani 

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami memberikani pemahamani kepadai 

wargai sekolahi tentangi programi adiwiyata,i sehinggai wargai sekolahi 

memilikii kesadarani pentingnyai menjagai kebersihani lingkungani sekolah.i  

b.i i i Bentuk-Bentuki Sosialisasi 

Sosialisasii apabilai dikaitkani dengani prosesnya,i terdapati bentuk-

bentuki sosialisasii sosialisasi.i Menuruti Bergeri dani Luckmani dalami Ihromii 

(1999:32)i sosialisasii dibedakani atasi duai bentuk,i yakni: 

1) Sosialisasii primeri sebagaii sosialisasii pertamai yangi dijalanii individui 

semasai kecil,i melaluii manai iai menjadii anggotai masyarakat,i dalami 

tahapi inii prosesi sosialisasii primeri membentuki kepribadiani anaki 

kedalami duniai umumi dani keluargalahi yangi berperani sebagaii ageni 

sosialisasi 
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2) Sosialisasii sekunder,i didefinisikani sebagaii prosesi berikutnyai yangi 

memperkenalkani individui yangi telahi disosialisasikani kei dalami sektori 

barui duniai objektifi masayarkat;i dalami tahapi inii prosesi sosialisasii 

mengarahi padai terwujudnyai sikapi profesionalisme;i dani dalami hali inii 

menjadii ageni sosialisasii adalahi lembagai pendidikan,i group,i lembagai 

pekerjaan,i lingkungani yangi lebihi luasi darii keluarga. 

c.i i i Syarati Terjadinyai Sosialisasi 

Sosialisasii merupakani systemi dalami kehidupani masyarakati yangi 

sangati penting.i Berdasarkani hali tersebuti sosialisasii memberikani duai 

kontribusii fundamentali bagii kehidupani masyarakati yaitu: 

1) Memberikani dasari ataui kondisii kepadai individui bagii terciptanyai 

partisipasii yangi efektifi dalami masyarakat. 

2) Memungkinkani lestarinyai suatui masyarakati karenai tanpai sosialisasii 

akani hanyai adai satui generasii sajai hinggai kelestariani masyarakati akani 

sangati terganggu.i  

Berdasarkani uraiani dii atas,i dapati disimpulkani bahwai melaluii 

sosialisasii seseorangi dapati berpartisipasii untuki kepentingani hidupnyai dani 

menciptakani generasii untuki kelestariani kehidupani selanjutnya.i Selaini itu,i 

dapati faktori laini yangi menunjangi prosesi sosialisasii yaitui faktori lingkungan,i 

dimanai didalamnyai interaksii sosial.i Selaini faktori lingkungani terdapati 

faktor-faktori laini yangi mempengaruhii sosialisasi,i diantaranyai adalah: 

a) Apai yangi disosialisasikan,i merupakani bentuki informasii yangi akani 

diberikani kepadai masyarakati berupai nilai-nilai,i norma-normai dani peran.i  
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b) Bagaimanai carai mensosialisasikan,i melibatkani prosesi pembelajaran. 

c) Siapai yangi mensosialisasikan,i institusi,i mediai massa,individui dani 

kelompok.i  

Ageni sosialisasii merupakani perani utamai dalami keberhasilani prosesi 

sosialisasii untuki menyebarkani ataui menanamkani nilai-nilaii dani norma-

normai yangi terletaki dalami materii sosialisasi.i Keberhasilani terdapati 

ditentukani olehi mekanismei yangi terencanai dani digambarkani dalami polai 

prosesi sosialisasii yangi baik.i Apabilai proses-prosesi tersebuti dapati tersusuni 

makai penyebarani informasii mengenaii materii sosialisasii dapati dengani tepati 

disampaikani kesasarani sosialisasi. 

d.i i i Ageni Sosialisasi 

Dalami sosialisasii terdapati ageni sosialisasii yangi berperani 

memberikani pengaruhi orientasii targeti sosialisasii kei kehidupani –konsepi 

diri,i emosi,i sikapi dani perilaku–i ageni sosialisasii mempersiapkani targeti 

sosialisasii untuki mengambili tempati dalami masyarakat.i Ageni sosialisasii 

tersebuti adalah: 

1) Keluarga 

Keluargai merupakani tempati pertamadani utamai seorangi anaki belajari 

hidupi sosial.i Selaini itu,i keluargai jugai bersifati multifungsii yaknii fungsii 

pengawasan,i pendidikan,i keagamaan,i perlindungani dani rekreasi.i 

Sebagaii akibati industrialisasii dani urbanisasi,i sebagiani fungsii keluargai 

mengalamii perubahan,i namuni fungsii utamai masihi melekat,i misalnyai 
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perlindungan,i sosialisasi,i pemeliharaan,i dani memberikani kasihi sayangi 

bagii anggotai keluarga.i  

2) Temani sepermainan 

Temani sepermainani merupakani kelompoki kecili dengani usiai anggotanyai 

hampiri samai dani berinteraksii secarai bersama-sama.i Tujuani utamai 

kelompoki inii bersifati kreatif.i Sekalipuni demikian,i temani sepermainani 

dapati dianggapi sebagaii lembagai sosialisasii yangi palingi berpengaruhi 

setelahi keluarga.i  

3) Sekolahi  

Sekolah,i tidaki sajai mengajarkani pengetahuani dani keterampilani yangi 

bertujuani mempengaruhii perkembangani intelektuali anak,i melainkani 

memperhatikani jugai perkembangani polaperilakunya.i Begitui pentingnyai 

sekolahi sebagaii mediai sosialisasii sehinggai profesii ataui pekerjaani 

pentingi dii dalami masyarakati ditentukani olehi berhasili tidaknyai seorangi 

anaki didiki menjalanipendidikani dii sekolah. 

4) Mediai massai  

Mediai massai merupakani mediai sosialisasii yangi pentingi karenai dapati 

membantui memberikani pengetahuani kepadai masyarakati tentangi norma-

normai dani nilai-nilaii yangi adai dii masyarakat.i Namun,dii laini pihaki 

mediai massai mampui mengubahi polai pikir,i gayai hidup,i dani dapati pulai 

digunakani untuki mempengaruhii oendapati umumi (Marsonoi dani 

Wahyuni,i 2008:53-55). 
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Tujuani akhiri sosialisasii adalahi agari masyarakati bertindaki dani 

bersikapi sesuaii dengani kaidah-kaidahi dani nilai-nilaii yangi ditawarkan.i 

(Soekanto,i 2004:65).i Lewati sosialisasii individui mampui mengenali dani 

mengetahuii kebiasaan-kebiasaani baru.i syarati pentingi untuki berlangsungnyai 

prosesi sosialisasii adalahi interaksii sosial,i karenai tanpai interaksii sosiali 

sosialisasii tidaki mungkini berlangsungi (Su’adah,i 2005:34).i  

Dalami sosialisasi,i komunikasii berperani sebagaii alati untuki 

mengetahuii karakteri ataui perilakui sasarani programi yangi akani 

disosialisasikan.i Perilakui sasarani sosialisasii diketahuii lewati prosesi 

komunikasinya.i Sehinggai dengani penelitiani terlebihi dahului terhadapi 

perilakui sasaran,i diharapkani programi dapati tersosialisasikani dengani baiki 

(Astrid,i 1986:34).i i  

e.i i i Sosialisasii dalami Komunikasi 

Upayai untuki mensosialisasikani programi barui tentui tidaki dapati 

dilepaskani darii kegiatani berkomunikasi.i Mensosialisasikani dalami hali inii 

adalahi merupakani sebuahi aktivitasi komunikasii ataui mengkomunikasikani 

sesuatu. 

Prosesi komunikasii yangi terdirii darii unsur-unsuri komunikasii 

bertujuani untuki memberikani pengaruhi ataui dampaki kepadai komunikani 

(Effendy,i 2015:6).i Hali inii samai dengani prosesi sosialisasii karenai prosesi 

sosialisasii membuati individui menjadii tahui nilaii dani kebudayaani barui dii 

lingkungannya.i Sosialisasii merupakani prosesi sosiali karenai didalamnyai 

terdapati interaksii sosiali yangi yangi merupakani syarati utamai terjadinyai 
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aktivitas-aktivitasi sosial.i Suatui interaksii sosiali tidaki akani mungkini terjadii 

apabilai tidaki memenuhii duai syarat,i yaitui adanyai kontaki sosiali dani 

komunikasi.i Interaksii sosiali merupakani kuncii darii semuai kehidupani sosial.i 

Karenai tanpai interaksii sosial,i taki mungkini adai kehidupani bersamai 

(Soekanto:2004).i Makai dapati disimpulkan,i prosesi sosialisasii dapati 

berlangsungi karenai komunikasi. 

3.i i Programi Adiwiyata 

Programi adiwiyatai merupakani amanahi Undang-Undangi 32i Tahuni 

2009i tentangi Perlindungani dani Pengelolaani Lingkungani Hidupi dani tindaki 

lanjuti Peraturani Menterii Negarai Lingkungani Hidupi nomori 05i tahuni 2013i 

tentangi pedomani pelaksanaani programi Adiwiyata.i Dasari tersebuti 

membuktikani dengani jelasi bahwai kebijakani pendidikani lingkungani hidupi 

dii Sekolahi dapati diwujudkani melaluii Programi adiwiyata. 

Programi Adiwiyatai dilaksanakani gunai mewujudkani wargai sekolahi 

yangi bertanggungi jawabi dalami upayai perlindungani dani pengelolaani 

lingkungani hidupi melaluii tatai kelolai sekolahi yangi baiki untuki mendukungi 

pembangunani berkelanjutan.i Kegiatani yangi dilakukani misalnyai pengolahani 

limbah,i penanggulangani banjir,i kantini dani sekolahi sehati dani sebagainya.18i 

Dengani melaksanakani programi Adiwiyatai akani menciptakani wargai 

sekolah,i khususnyai pesertai didiki yangi pedulii dani berbudayai lingkungan,i 

sekaligusi mendukungi dani mewujudkani sumberdayai manusiai yangi memilikii 

karakteri bangsai terhadapi perkembangani ekonomi,i sosial,i dani 

lingkungannyai dalami mencapaii pembangunani berkelanjutani dii daerah.i  
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Melaluii programi Adiwiyatai diharapkani setiapi wargai sekolahi ikuti 

terlibati dalami kegiatani sekolahi menujui lingkungani yangi sehati dani 

menghindarii dampaki lingkungani yangi negatif.i Programi Adiwiyatai 

dikembangkani berdasarkani norma-normai dalami perikehidupani yangi antarai 

laini meliputi:i kebersamaan,i keterbukaan,i kesetaraan,i kejujuran,i keadilan,i 

dani kelestariani fungsii lingkungani hidupi dani sumberi dayai alami (Landriany,i 

2014:84-88). 

Adiwiyatai sangati memilikii dampaki terhadapi sekolahi yangi 

mendapatkani gelari adiwiyatai tersebut,diantarai laini adalah: 

1) Sekolahi dapati lebihi berperani aktifi dalami menciptakani kawasani yangi 

pedulii dengani lingkungan 

2) Sekolahi bisai menciptakani siswai -i siswai yangi sadari akani lingkungan 

3) Sekolahi bisai berperani dalami semuai kegiatani dalami rangkai mengurangii 

globali warming 

4) Sekolahi bisai menjadii saranai penyaluri pendidikani lingkungani secarai 

prakteki langsung. 

Bukani hanyai Sekolah,i siswai puni jugai mendapatkani dampaki yangi 

positifi karenai programi inii sepertii : 

1) Siswai dapati membiasakani agari membuangi sampahi padai tempatnya 

2) i Siswai dapati mengertii pentingnyai memilahi -i milahi sampah 

3) Siswai dapati mengertii bahwai barangi bekasi bukani hanyai untuki dibuangi 

tapii jugai dapati dimanfaatkan. 
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Sekolahi yangi telahi melaksanakani Programi Adiwiyatai selaini 

diharapkani dapati mewujudkani lingkungani sekolahi sehat,i bersih,i indahi dani 

nyaman,i sehinggai dapati membentuki wargai sekolahi yangi pedulii dani 

berbudayai lingkungan,i sekolahi Adiwiyatai jugai diharapkani dapati menjadii 

ageni perubahani bagii masyarakati dii sekitari sekolah.i Sekolahi harusi menjadii 

modeli bagii masyarakati dalami mewujudkani lingkungani yangi sehat,i bersih,i 

indahi dani nyaman.i Sikapi pedulii dani berbudayai lingkungani darii wargai 

sekolahi diharapkani dapati ditularkan/berimbasi kepadai masyarakati sekitari 

sekolah,i gunai mewujudkani masyarakati yangi berkarakteri pedulii lingkungan. 

Menuruti lampirani IIi Peraturani Menterii Lingkungani Hidupi Republiki 

Indonesiai Nomori 05i Tahuni 2013i Tentangi Pedomani Pelaksanaani Programi 

Adiwiyata,i menyebutkani beberapai aspeki yangi dijadikani indikatori untuki 

mewujudkani sekolahi Adiwiyata,i yaitu: 

1) Kebijakani sekolahi yangi berwawasani lingkungan,i memilikii standar: 

a) Kurikulumi Tingkati Satuani Pendidikani (KTSP)i memuati upayai 

perlindungani dani pengelolaani lingkungani hidup; 

b) Rencanai Kegiatani dani Anggarani Sekolahi (RKAS)i memuati programi 

dalami upayai perlindungani dani pengelolaani lingkungani hidup. 

2) Pengembangani kurikulumi berbasisi lingkungan,i memilikii standar: 

a) Tenagai pendidiki memilikii kompetensii dalami mengembangkani 

kegiatani pembelajarani lingkungani hidup; 

b) Pesertai didiki melakukani kegiatani pembelajarani tentangi perlindungani 

dani pengelolaani lingkungani hidup. 
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3) Kegiatani lingkungani berbasisi partisipatifi memilikii standar: 

a) Melaksanakani kegiatani perlindungani dani pengelolaani lingkungani 

hidupi yangi terencanai bagii wargai sekolah; 

b) Menjalini kemitraani dalami rangkai perlindungani dani pengelolaani 

lingkungani hidupi dengani berbagaii pihak,i antarai laini masyarakat,i 

pemerintah,i swasta,i media,i dani sekolahi lain. 

4) Pengelolaani saranai pendukungi ramahi lingkungani memilikii standar: 

a) Ketersediaani saranai prasaranai pendukungi yangi ramahi lingkungan; 

b) Peningkatani kualitasi pengelolaani saranai dani prasaranai yangi ramahi 

lingkungani dii sekolah. 

 

B.i i Definisii Operasional 

Agari tidaki terjadii salahi pengertiani terhadapi konsep-konsepi yangi 

digunakani dalami penelitiani ini,i makai dipandangi perlui memberii batasani 

pengertiani sepertii berikut: 

1. Aktivitasi komunikasii adalahi kegiatani penyampaiani pesani olehi 

komunikatori (pengirimi pesan)i kepadai komunikani (penerimai pesan). 

2. Sosialisasii adalahi prosesi penanamani ataui transperi kebiasaani darii satui 

generasii kei generasii lainnyai dalami sebuahi kelompoki ataui masyarakat. 

3. Programi Adiwiyatai adalahi kegiatani yangi dilaksanakani gunai 

mewujudkani wargai sekolahi yangi bertanggungi jawabi dalami upayai 

perlindungani dani pengelolaani lingkungani hidupi melaluii tatai kelolai 

sekolahi yangi baiki untuki mendukungi pembangunani berkelanjutan. 
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4. SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui adalahi salahi satui lembagai 

pendidikani tingkati pertamai yangi berlokasii dii Jl.i KH.i Ahmadi Dahlani 

No.i 92i Kecamatani Sukajadii Kotai Pekanbaru. 

C.i i Penelitiani Terdahulu 

Penelitiani terdahului yangi dii jadikani acuani bagii penulisi dalami penulisani 

penelitiani inii adalah:i  

Tabeli 2.1i Penelitiani Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul 
Tujuan 

Penelitian 
Hasil penelitian 

1 Vivian Tiara 

Putri (2017) 

Aktivitas Komunikasi 

Dalam 

Mensosialisasikan 

Program JKN (Studi 

Deskriptif Kualitatif 

Tentang Aktivitas 

Komunikasi dalam 

Mensosialisasikan 

Program Jaminan 

Kesehatan Nasional 

(JKN) di Puskesmas 

Banyuanyar 

Surakarta). 

Untuk mengetahui 

aktivitas 

komunikasi dalam 

mensosialisasikan 

program JKN di 

Puskesmas 

Banyuanyar 

Surakarta 

Aktivitas komunikasi 

dalam rangka 

mensososialisasikan 

program JKN dilakukan 

secara formal dan 

informal. Bentuk 

aktivitas komunikasi 

formal antara lain: rapat 

koordinasi oleh seluruh 

jajaran puskesmas 

Banyuanyar (internal 

meeting), rapat 

koordinasi antara BPJS 

Kesehatan dengan 

puskesmas Banyuanyar, 

pertemuan warga, 

kegiatan seminar, serta 

memanfaatkan leaflet 

dan banner guna 

penyebaran informasi ke 

masyarakat luas. 

Sedangkan aktivitas 

komunikasi informal 

terjalin dengan adanya 

komunikasi Word of 

Mouth (WOM) atau 

komunikasi dari mulut ke 

mulut. 

2 Abdullah 

 

Analisis Pelaksanaan 

Fungsi Humas Polsek 

Oleh Binmas Dalam 

Mensosialisasikan 

Ancaman Pidana 

Penambangan Ilegal 

di Kecamatan 

Singingi Hilir 

Untuk mengetahui 

pelaksanaan 

Fungsi Humas 

Polsek Oleh 

Binmas Dalam 

Mensosialisasikan 

Ancaman Pidana 

Penambangan 

Pelaksanaan fungsi 

humas Polsek oleh 

Binmas dalam 

mensosialisasikan 

ancaman pidana 

penambangan ilegal di 

Kecamatan Singingi Hilir 

Kabupaten  Kuantan 
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Kabupaten Kuantan 

Singingi Provinsi 

Riau (2018) 

 

Ilegal di 

Kecamatan 

Singingi Hilir 

Kabupaten 

Kuantan Singingi 

Provinsi Riau 

Singingi Provinsi Riau 

belum maksimal 

 

Darii penelitiani terdahului dii atasi penulisi dapati memberikani kesimpulani 

antarai persamaani dani perbedaan.i Dilihati darii persamaani penelitiani inii 

menggunakani metodei penelitiani kualitatif.i Datai diperolehi melaluii observasi,i 

wawancara,i dani dokumentasi. 

Dilihati darii perbedaani terdapati padai tujuani penelitiani dani organisasii 

penelitian.i Penelitiani pertamai dilaksanakani padai Puskesmasi Banyuanyari 

Surakarta,i penelitiani keduai dilaksanakani padai Polseki Singingii Hilir,i sedangkani 

organisasii yangi akani ditelitii penulisi yaitui padai SMPi Muhammadiyahi 1i 

Pekanbaru. 

Selanjutnyai terdapati perbedaani padai tujuani penelitian,i penelitiani 

pertamai bertujuani untuki mengetahuii aktivitasi komunikasii dalami 

mensosialisasikani programi JKNi dii Puskesmasi Banyuanyari Surakarta.i 

Penelitiani keduai bertujuani untuki mengetahuii pelaksanaani Fungsii Humasi 

Polseki Olehi Binmasi Dalami Mensosialisasikani Ancamani Pidanai Penambangani 

Ilegali dii Kecamatani Singingii Hiliri Kabupateni Kuantani Singingii Provinsii Riau.i 

Sedangkani penelitiani yangi penulisi lakukani bertujuani untuki mengetahuii 

aktivitasi komunikasii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami 

mensosialisasikani programi Adiwiyatai dani untuki mengetahuii faktori 

penghambati dani faktori pendorongi SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami 

mensosialisasikani programi Adiwiyata. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatani Penelitian 

Bilai dilihati darii pendekatani yangi dilakukan,i makai penelitiani inii 

dikelompokkani kei dalami penelitiani kualitatif.i Menuruti Arikuntoi (2006i :i 

12)i “Pendekatani kualitatifi menunjukkani bahwai pelaksanaani penelitiani inii 

memangi secarai ilmiah,i apai adanya,i dalami situasii normali yangi tidaki 

dimanipulasii keadaani dani kondisinya,i menekankani padai padai deskripsii 

secarai alami”.i  

Dalami penelitiani ini,i penulisi memberikani gambarani seobjektifi 

mungkini tentangi aktivitasi komunikasii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui 

dalami mensosialisasikani programi Adiwiyata. 

 

B. Subjeki dani Objeki Penelitian 

1)i i Subjeki Penelitian 

Subeki penelitiani adalahi orangi yangi dimanfaatkani dalami penelitiani 

inii untuki mendapatkani informasii mengenaii pokoki bahasani dalami penelitiani 

ini.i Tekniki pemilihani informani yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

purposivei sampling,i Menuruti Siregari (2012i:i184)i purposivei samplingi yaitui 

penetapani respondeni untuki dijadikani sampeli berdasarkani kriteria-kriteriai 

tertentu.i Orangi yangi dijadikani informani dalami penelitiani inii berjumlahi 6i 

orang,i yaitu:i 1)i Kepalai Sekolahi SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui 

29 



30 

 

 

sebanyaki 1i orang,i 2)i Wakili Kepalai Sekolahi sebanyaki 1i orang,i 3)i Gurui 

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui sebanyaki 2i orang,i dani 3)i siswai SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui sebanyaki 2i orang.i Alasannnyai karenai 

mengetahuii secarai persisi tentangi aktivitasi komunikasii SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami menyosialisasikani programi Adiwiyata.i 

Tetapii dengani tidaki menutupi kemungkini untuki menambahi jumlahi informani 

darii siapapuni yangi berkompeteni dibidangi inii demii untuki mendapatkani 

informasii mengenaii permasalahani yangi dibahas. 

2)i Objeki Penelitian 

Objeki penelitiani adalahi segalai sesuatui permasalahani yangi hendaki 

ditelitii (Alwasilah,i 2002i :i 115).i Objeki penelitiani ialahi hali yangi dikajii ataui 

aspek-aspeki yangi menjadii faktai penelitian,i yaitui mengenaii aktivitasi 

komunikasii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami menyosialisasikani 

programi Adiwiyata. 

 

C. Lokasii dani Waktui Penelitian 

i 1.i Lokasii Penelitian 

Menuruti Usmani (2009i:i41),i penetapani lokasii penelitiani 

dimaksdukani untuki membatasii daerahi darii variable-variabeli yangi diteliti.i 

Penelitiani inii berlokasii dii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbaru. 

i 2.i Waktui Penelitian 

Penelitiani tentangi sosialisasii Programi Adiwiyatai dalami menjagai 

kebersihani lingkungani sekolahi dii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui 
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direncanakani membutuhkani waktui selamai limai bulan.i Mulaii darii bulani Julii 

sampaii bulani Novemberi tahuni 2019.i Untuki mengetahuii lebihi jelasnyai 

jadwali rencanai penelitiani inii dapati dilihati padai Tabeli berikuti ini: 

Tabel 3.1: Jadwal Waktu Kegiatan Penelitian Tentang Aktivitas Komunikasi 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam Menyosialisasikan 

Program Adiwiyata. 

No Keterangan 

Bulan dan Minggu Tahun 2019 

Juli  Agustus Sept-Okt November 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 

 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

 

7 

 

8 

 

 

9 

Persiapan dan Penyusunan 

UP 

 

Seminar UP 

 

Riset 

 

Peneliti Lapangan 

 

Pengolahan dan Analisis Data 

 

Konsultasi Bimbingan 

Skripsi 

 

Ujian Skripsi 

 

Revisi dan Pengesahan 

Skripsi 

 

Penggandaan serta 

Penyerahan Skripsi 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 
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X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

X 

 

D. Sumberi Data 

Sumberi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi sebagaii 

berikut: 

a. Datai Primer 

 Menuruti Iskandari (2008i:i252) datai primeri datai yangi diperolehi darii hasili 

observasii dani wawancarai kepadai responden.i Datai primeri dalami 

penelitiani inii diperolehi darii hasili wawancarai dengani respondeni tentangi 



32 

 

 

pendapatnyai yangi berkaitani dengani aktivitasi komunikasii SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami menyosialisasikani programi 

Adiwiyata.i  

b. Datai Sekunderi  

 Menuruti Iskandari (2008:253),i datai sekunderi adalahi datai yangi diperolehi 

melaluii pengumpulani ataui pengolahani datai yangi bersipati studii 

dokumentasii berupai penelaahnyai terhadapi dokumeni pribadi,i resmii 

kelembagaan,i referensi-referensii ataui peraturani (tulisani dani lainnyai 

yangi memilikii relefansii dengani fokusi permasalahani penelitian).i Datai 

sekunderi dalami penelitiani inii diperolehi darii literaturi buku-bukui dani 

datai yangi dikumpulkani darii sejumlahi datai yangi tersediai secarai tertulisi 

yangi berupa: 

1) Gambarani Umumi SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbaru. 

2) Lingkungani Sekolahi SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbaru. 

 

E. Tekniki Pengumpulani Data 

Adapuni tekiniki pengumpulani datai dalami penelitiani inii adalahi 

sebagaii berikut: 

a. Wawancara,i menuruti Riduwani (2009i :i 29)i wawancarai yaitui suatui carai 

pengumpulani datai yangi digunakani untuki memperolehi informasii 

langsungi darii sumbernya.i Dalami penelitiani inii penelitii melakukani 

interaksii semacami wawancarai tidaki terstruktur,i dimanai penelitii tidaki 

menggunakani daftari pertanyaani ataui daftari isiani secarai terperincii tetapii 
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hanyai garisi besarnyai sajai sebagaii penuntuni selamai prosesi wawancarai 

ketikai dii lapangani dani mengembangkani pertanyaani yangi berkaitani 

dengani hali yangi diteliti,i tetapii bersifati fleksibeli sesuaii dengani 

perkembangani dani situasii dalami wawancara. 

b. Observasi,i menuruti Usmani (2009:52)i tekniki observasii adalahi 

pengamatani dani pencatatani yangi sistematisi terhadapi gejala-gejalai yangi 

diteliti.i Observasii inii penulisi gunakani untuki melihati kondisii riili yangi 

terjadii dii SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui mengenaii aktivitasi 

komunikasii dalami menyosialisasikani Programi Adiwiyata. 

c. Studii Dokumentasi,i menuruti Riduwani (2009:31)i studii dokumentasii 

adalahi ditujukani untuki memperolehi datai langsungi darii tempati 

penelitian,i meliputii buku-bukui yangi relevan,i peraturan-peraturan,i 

laporani kegiatani dani datai yangi relevani penelitian.i Dokumentasii 

dilakukani untuki mengambili beberapai fotoi yangi didapatkani penelitii 

dilapangan. 

 

F. Tekniki Pemeriksaani Keabsahani Data 

Tekniki pemeriksaani keabsahani datai dapati dilakukani dii dalami 

penelitiani bertujuani agari hasili suatui penelitiani dapati dipertanggungi 

jawabkani darii segalai segi.i Tekniki pemeriksaani keabsahani datai yangi 

digunakani dalami penelitiani inii adalahi triangulasi. 

Triangulasii adalahi tekniki pemeriksaani keabsahani datai yangi 

memanfaatkani sesuatui yangi lain.i Yaitui darii luari datai yangi diperolehi untuki 
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keperluani pengecekani ataui sebagaii perbandingani terhadapi datai yangi 

didapat.i  

Menuruti Sugiyonoi (2010:274)i triangulasii dibagii menjadii tiga,i antarai 

laini sebagaii berikut: 

1. Triangulasii sumber,i mengujii kredibilitasi datai dilakukani dengani carai 

mengeceki datai yangi telahi diperolehi melaluii beberapai sumber. 

2. Triangulasii teknik,i mengujii kredibilitasi datai dilakukani dengani carai 

mengeceki datai kepadai sumberi yangi samai dengani tekniki yangi 

berbeda. 

3. Triangulasii waktu,i mengujii kredibilitasi datai dilakukani dengani carai 

disesuaikani dengani kondisii narasumber. 

Dalami penelitiani inii penulisi menggunakani triangulasii sumber,i 

dengani artii penelitii membandingkani informasii yangi diperolehi darii satui 

sumberi dengani sumberi laini yangi dihubungkani dengani teori-teorii darii 

datai sekunder.i Hali inii dilakukani untuki mengetahuii aktivitasi komunikasii 

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dalami menyosialisasikani programi 

Adiwiyata.. 

 

G. Tekniki Analisisi Data 

Analisisi datai kualitatifi menuruti Bogdani dani Bikleni adalahi upayai 

yangi dilakukani dengani jalani bekerjai dengani data,i mengorganisasikani data,i 

memilah-milahnyai menjadii satuani yangi dapati dikelola,i mensistensikannya,i 

mencarii dani menemukani pola,i menemukani apai yangi pentingi dani apai yangi 
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dipelajari,i dani memutuskani apai yangi dapati diceritakani kepadai orangi lain.i 

Analisisi datai kualitatifi menuruti Seiddel,i prosesnyai sebagaii berikut: 

a. Mencatati yangi menghasilkani catatani lapangan,i dengani hali itui diberikani 

kodei agari sumberi dayanyai tetapi dapati ditelusuri. 

b. Mengumpulkan,i memilah-milah,i mengklasifiksikan,i mensistensikan,i 

membuati i ikhtiari dani memebuati indeksnya. 

c. Berfikiri dengani jalani membuati agari kategorii datai itui mempunyaii 

makna,i mencarii dani menemukani polai dani hubungan-hubungan,i dani 

membuati temuan-temuani umumi (Moleong,i 2005i :i 248). 

Untuki menganalisai data-datai yangi diperoleh,i baiki itui berupai 

dokumeni maupuni wawancara,i penelitii menggunakani tekniki analisai datai 

kualitatifi modeli interaktifi darii Milesi dani Hubermani terdiri;i (a)i reduksii 

datai (b)i penyajiani datai dani (c)i penarikani kesimpulan/verifikasi,i dimanai 

prosesnyai berlangsungi secarai sirkuleri selamai penelitíani berlangsung. 

Gambar 3.1 Komponen Dalam Analisis Data (flow model) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Miles dan Hubermann (Sugiyono, 2010 : 247) 
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Sugiyono (2010:247-252) menjelaskani mengenaii gambari Komponeni 

Dalami Analisisi Datai datai tersebuti diatasi sebagaii berikut:i  

“i Datai yangi diperolehi darii lapangani jumlahnyai cukupi banyak,i untuki 

itui makai perlui dicatati secarai telitii dani rinci.i Karenai jumlahi datai 

cukupi bayaki makai perlui segerai dilakukani analisisi datai melaluii 

reduksii data.i Istilahi reduksii datai dalami penelitiani kualitatifi dapati 

disejajarkani maknanyai dengani istilahi pengolahani datai (mulaii darii 

editing,i kodingi hinggai tabulasii data)i dalami penelitiani kualitatif.i Iai 

mencakupi kegiatani mengikhtiarkani hasili pengumpulani datai selengkapi 

mungkini dani memilah-milahnyai kedalami satuani konsepi tertentu,i 

kategorii tertentui ataui temai tertentu.i Seperangkati hasili reduksii datai 

jugai perlui diorganisasikani kedalami suatui bentuki tertentui (datai 

display)i sehinggai terlihati sosoknyai secarai lebihi utuh.i Itui miripi 

semacami pembuatani tabeli berbentuki sketsa,i sinopsis,i matriksi ataui 

bentuk-bentuki lain.i Itui sangati diperlukani untuki memudahkani upayai 

pemaparani dani penegasani kesimpulani (conclution,i drawingi andi 

verification)”.i  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A.   Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Lokasi dan Sejarah Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

Sekolahi Menengahi Pertamai Muhammadiyahi 1i Pekanbarui 

berlokasii dii jalani K.H.i Ahmadi Dahlani Sukajadii Pekanbaru.i Sekolahi inii 

sudahi berkiprahi sejaki tahuni 1968,i meskipuni mengalamii pasangi suruti 

dalami perjalanannya,i SMPi inii masihi tetapi eksisi dalami melangkahi 

melaksanakani tujuani muliai yaknii turuti sertai untuki mencerdaskani anaki 

bangsa. 

Semuai inii tentui tidaki terlepasi darii berbagaii pihaki yangi turuti sertai 

dii dalamnya,i persyarikatani Muhammadiyahi yangi mengelolahi SMPi inii 

tetapi berusahai selalui bermitrai dengani berbagaii pihaki terutamai 

pemerintahi dani masyarakati luas.i Sehinggai dengani adanyai kerjasamai 

yangi baiki tidaki jarangi kitai lihati sekolahi inii seringi diikutsertakani dalami 

berbagaii kegiatan,i Berbicarai masalahi bantuani sekolahi inii tidaki perlui 

diragukani lagi. 

Suatui keunggulani tersendirii bagii SMPi swastai yangi satui inii karenai 

tercatati sebagaii satu-satunyai SMPi yangi menerapkani Pendidikani 

Teknologii Dasari (PTD)i dii provinsii Riau.i Hali inii merupakani buktii nyatai 

atasi kepercayaani pemerintahi yaknii Dirjeni Pendidikani Dasari dani 

37 
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Menengahi Direktorati Sekolahi Lanjutani Tingkati Pertamai yangi 

bekerjasamai dengani Pusati Pengembangani dani Pelatihani Gurui 

Teknologii Bandungi untuki melaksanakani Piloti Proyeki Pendidikani 

Teknologii Dasar. 

Berkati kerjasamai yangi baiki dani usahai yangi maksimali dalami 

meningkatkani mutui Pendidikan,i padai tahuni 2007i Sekolahi Menengahi 

Pertamai Muhammadiyahi 1i Pekanbarui diakreditasii olehi Badani 

Akreditasii Sekolahi (BAS)i Provinsii Riau,i dengani nilaii 92,78i dengani 

peringkati akreditasii “A”i (Amati Baik). 

2. Sumber Daya Manusia 

a. Kepala Sekolah 

Pejabat kepala sekolah yang pernah menjabat di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah: 

1. H. M. Kasim Nur 

2. Drs. H. R. Ramli Ibrahim (1968-1998) 

3. Drs. H. Amran Hasan, MM (1998-2010) 

4. Firnando, S.Pd (2010- sekarang) 

Kepala sekolah ini berfungsi sebagai educator, manajer, 

administrator, pemimpin atau leader innovator. 

b. Wakil Kepala Sekolah 

Wakil kepala sekolah dalam keadaan tertentu atau dalam suatu hal 

dapat mewakili kepala sekolah untuk suatu tugas di dalam maupun di 

luar sekolah apabila kepala sekolah berhalangan. 
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Adapun tugas pokok wakil kepala sekolah di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

1) Wakil kepala sekolah urusan kepegawaian 

a. Membantu guru, staf lain dalam membina kepribadian siswa agar 

tercipta perkembangan. 

b. Membantu dalam usaha pengembangan, pengajaran termasuk 

penilaian kegiatan- kegiatan sekolah. 

2) Wakil kepala sekolah urusan kurikulam 

a. Membantu urusan kurikulum dan kurikuler termasuk di dalamnya 

kegiatan kesenian, olahraga dan, kepramukaan. 

b. Membantu kegiatan supervisi terhadap guru- guru dan stafnya. 

c. Membantu dalam usaha pengembangan pengajaran termasuk 

penilaian kegiatan- kegiatan sekolah. 

3) Wakil kepala sekolah urusan kemasyarakatan. 

4) Wakil kepala sekolah urusan sarana dan prasarana. 

c. Wali Kelas 

Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan, sebagai 

berikut: 

1) Pengalihan kelas 

2) Pengisian daftar kumpulan nilai 

3) Pembuatan mutasi siswa 

4) Pembuatan catatan khusus tentang siswa 

5) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar 
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d. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Guru BK membantu kepala sekolah dalam hal: 

1) Menyusun program dan pelaksanaan BK 

2) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah siswa 

3) Memberikan pelayanan BK 

4) Mengadakan evaluasi terhadap pelaksanaan layanan BK 

5) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut BK 

e. Guru Mata Pelajaran 

Guru mata pelajaran bertanggung jawab kepada kepala sekolah 

dan mempunyai tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar 

secara efektif dan efisien, adapun tanggung jawabnya yaitu: 

1) Membuat perangkap program semester 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

3) Melaksanakan analisis hasil ulangan harian 

4) Melaksanakan penilaian hasil belajar 

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan program 

pengajaran 

6) Mengisi daftar siswa 

7) Membuat alat- alat pengajaran atau alat peraga. 
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f. Tata Usaha (TU) 

Tata usaha sekolah mempunyai tugas melaksanakan 

ketatausahaan sekolah dan bertanggung jawab kepada kepala sekolah 

dalam kegiatan berikut: 

1) Menyusun program kerja tata usaha sekolah 

2) Pengelolaan keuangan sekolah 

3) Pengurusan administrasi sekolah 

4) Penyusunan dan penyajian data sekolah 

5) Penyusunan laporan pelaksanaan kegiatan pengurusan ketatausahaan 

secara berkala 

g. Perpustakaan Sekolah 

Perpustakaan sekolah bertanggung jawab dalam kegiatankegiatan 

sebagai berikut: 

1) Perencanaan pengadaan buku, bahan pustaka dan, media elektronik 

2) Pengurusan pelayanan perpustakaan 

3) Perencanaan pengembangan perpustakaan 

4) Pemeliharaan dan perbaikan bahan pustaka 

5) Inventarisasi pengadministrasian buku pustaka 

6) Melakukan pelayanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan 

lainnya 

7) Menyusun tata tertib pustaka 

8) Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan 
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h. Sarana dan Prasarana 

Demi lancarnya proses belajar mengajar, sebuah sekolah harus 

memiliki beberapa fasilitas yang menunjang Sekolah tersebut, ada 

beberapa hal yang terdapat di Sekolah Menengah Pertama 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, yaitu sebagai berikut: 

1) Ruang belajar 

2) Ruang kepala sekolah 

3) Ruang wakil kepala sekolah 

4) Ruang tata usaha 

5) Ruang majelis guru 

6) Ruang bimbingan dan konseling 

7) Ruang perpustakaan 

8) Ruang komputer 

9) Ruang kesenian dan media 

10) Labor Pendidikan Teknologi Dasar (PTD) 

11) Labor IPA 

12) Labor bahasa 

13) Ruang laboratorium 

14) Ruang kesiswaan 

15) Ruang UKS 

16) Ruang gudang 

17) Wc guru 

18) Wc siswa 



43 

 

 

19) Lapangan upacara 

20) Lapangan bola kaki 

21) Lapangan basket 

22) Taman sekolah 

23) Rumah penjaga sekolah 

24) kantin 

25) Area parkir sekolah 

26) Pos penjagaan sekolah 

3. Program Adiwiyata di  Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 

1 Pekanbaru 

Programi Adiwiyatai merupakani salahi satui programi Kementriani 

Lingkungani Hidupi bersamai Kementeriani Pendidikani yangi pertamai 

melaluii Peraturani Menterii Lingkungani Hidupi Nomori 2i Tahuni 2009i 

yangi kemudiani direvisii menjadii Peraturani Menterii Lingkungani Hidupi 

Nomori 5i Tahuni 2013.i Programi Adiwiyatai mempunyaii empati standari 

agari pelaksanaani Adiwiyatai berjalani dengani baik,i empati standari yangi 

sudahi diterapkani dani dilaksananakani dii SMPi Muhammadiyahi 1i 

Pekanbarui yaitu: 

a. Kebijakan sekolah yang berwawasan lingkungan 

Salahi satui syarati menjadii sekolahi Adiwiyatai ataui mendapatkani 

penghargaani Adiwiyatai yaitui sekolahi harusi menerapkani kebijakani 

yangi berwawasani lingkungan.i Kebijakani pedulii dani berwawasani 

lingkungani sudahi dimasukkani dalami visi,i misi,i dani tujuani SMPi 
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Muhammadiyahi 1i Pekanbaru.i SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui 

memilikii visii “Mewujudkani sekolahi yangi berkualitas,i berkarakter,i 

dani berbudayai lingkungani dii erai global”i dengani salahi satui misinyai 

“Membanguni institusii yangi tangguhi dani kondusif,i berkarakteri dani 

berbudayai lingkungan”.i  

Visii misii tersebuti memberikani motivasii bagii semuai wargai 

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui untuki memilikii budayai 

lingkungani yangi baiki dii erai global,i sehinggai terciptai harmonisasii 

alam,i manusia,i dani lingkungani agari terciptai prosesi pembelajarani 

yangi sehat,i bersih,i dani menyenangkan.i Selarasi dengani visii misinyai 

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui jugai memilikii tujuani sekolahi 

meningkatkani kecerdasani yangi bermartabat,i berkarakteri dani 

berbudayai lingkungan. 

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui jugai memilikii kebijakani 

pengembangani materii lingkungani hidupi yangi tercantumi dalami 

silabus,i RPP,i maupuni lembari penilaiani yangi dirancangi dii awali tahuni 

pelajaran.i Carai laini tuki meningkatkani kualitsi SDMi SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dengani mengadakani dani menghadirii 

workshopi dani pelatihan-pelatihani terutamai yangi berkaitani dengani 

lingkungan. 

Berdasarkani hasili studii dokumeni RAKSi sekolah,i sekolahi telahi 

menganggarkani kurangi lebihi 15i %i darii totali anggarani sekolahi gunai 

pengelolaani programi Adiwiyatai dii SMPi Muhammadiyahi 1i 
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Pekanbaru.i Agari danai yangi dikeluarkani tidaki mengalamii defisit,i 

makai sekolahi melakukani kebijakani penghematani terhadapi SDAi 

sepertii penggunaani air,i listrik,i bahani bakar,i plastiki dani kertas.i Hali 

inii selaini untuki menghemati anggarani jugai untuki menjagai 

ketersediaannyai agari selalui lancar. 

b. Pengembangan kurikulum berbasis lingkungan 

Pelaksanaani kurikulumi yangi berbasisi lingkungani yangi sudahi 

dilakukani olehi SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui adalahi SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui sudahi menerapkani pendekatan,i strategi,i 

metode,i dani tekniki pembelajarani yangi melibatkani pesertai didiki 

secarai aktifi dalami pembelajaran.i Metodei yangi digunakani sepertii 

diskusi,i penugasan,i praktki langsungi dani observasi.i  

SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui menggunakani Kurikulumi 

2013.i Kurikulumi tersebuti mengintegrasikani lingkungani padai semuai 

matai pelajaran.i Jadii semuai matai pelajarani memilikii rencanai 

pelaksanaani pembelajarani (RPP)i yangi dikaitkani dengani lingkungan,i 

baiki metode,i model,i pendekatani sampaii mediai dani sumberi 

pembelajaran.i Siswai akani lebihi rileksi dani semangati ketikai 

pembelajarani dii luari dengani mediai dani sumberi lingkungani sekitar.i 

Hali tersebuti jugai dapati meningkatkani kecintaani dani kepeduliani 

lingkungan,i karenai siswai langsungi merasakani manfaatnya. 

Integrasii lingkungani berupai penanamani karakteri pedulii 

lingkungani padai siswa,i baiki berupai praktiki maupuni teori.i Dalami hali 
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teorii siswai dibekalii dani disisipii materii yangi berkaitani dengani 

lingkungan.i Siswai jugai diberii tugasi yangi adai kaitannyai dengani 

lingkungan,i dalami hali prakteki siswai diberii kegiatani tentangi 

kecintaani dani pedulii padai lingkungan,i meskipuni sekedari kebersihani 

kelas.i Jadii sebelumi memulaii pembelajarani gurui mengevaluasii 

kebersihani kelas.i Padai saati pembelajarani siswai selalui dikait-kaitkani 

dani diingatkani untuki pedulii lingkungan,i bahkani bilai siswai 

melakukani pelanggarani terutamai terlambati datang,i makai sangsii yangi 

diberikani berupai sangsii kebersihan,i comtohnyai membersihkani 

lingkungani sekolahi selamai satui jami pelajaran. 

c. Kegiatan lingkungan berbasis partisipatif 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru telah mengembangkan 

kegiatan lingkungan yang berbasis partisipatif diataranya:  

1) Memeliharai dani merawati gedungi dani lingkungani sekolahi olehi 

wargai sekolahi yangi terlihati darii setiapi kelasi yangi sudahi 

memilikii piketi kebersihani setiapi harinya,i adanyai programi Jum’ati 

bersih 

2) Memanfaatkani lahani dani fasilitasi sekolahi sesuaii kaidah-kaidahi 

perlindungani dani pengelolaani Lingkungani Hidupi sepertii adanyai 

taman,i pengelolaani sampahi berupai tempati sampah. 

3) Mengembangkani kegiatani ekstrakurikuleri sepertii pramukai yangi 

sesuaii dengani upayai perlindungani dani pengelolaani lingkungani 

hidupi dengani memasukani pengetahuani lingkungani hidupi kei 
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siswanyai sepertii mengenaii kepeduliani terhadapi lingkungani 

dengani mengelolai sampahi dengani dauri ulangi ataupuni 

pengomposan. 

4) Adanyai kreativiatsi dani inovasii wargai sekolahi dalami upayai 

perlindungani dani pengelolaani lingkungani hidup,i kegiatannyai 

berupai pemanfaatani air,i karyai senii dani hemati energi. 

5) 5)i Mengikutii kegiatani aksii lingkungani hidupi yangi dilakukani 

olehi pihaki luari sepertii bersih-bersihi dii lingkungani sekitari luari 

sekolah. 

6) Memanfaatkani narai sumberi untuki seminari dalami rangkai untuki 

meningkatkani pembelajarani lingkungani hidupi yaitui darii BLH,i 

Dinasi Pendidikan,i dani sekolahi Adiwiyatai yangi lain. 

7) Mendapatkani dukungani darii kalangani yangi terkaiti dengani 

sekolahi (orangi tua,i alumni,i media/pers,i duniai usaha,i pemerintah,i 

LSM,i Perguruani tinggi,i sekolahi lain)i untuki meningkatkani upayai 

perlindungani dani pengelolaani lingkungani hidupi dii sekolah. 

d. Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan 

Pengelolaan sarana pendukung ramah lingkungan yang dilakukan 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru diantaranya adalah: 

1) Menyediakani saranai prasaranai untuki mendukungi pembelajarani 

lingkungani hidupi disekolahi sepertii penyediaani tempati sampah,i 

tamani sekolahi dani apoteki hidup. 
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2) Memeliharai saranai dani prasaranai sekolahi yangi ramahi lingungani 

inii terlihati darii setiapi ruangi memilikii pengaturani cahayai yangi 

baik,i ventilasii udarai yangi alami,i dani pemeliharaani pohoni 

peneduh. 

3) Meningkatkani pengelolaani dani pemeliharaani fasilitasi sanitasii 

sekolahi dimanai setiapi kelasi memilikii tatai tertib,i daftari piketi 

dengani gurui sebagaii pengawasnya. 

4) Adanyai himbauani sekolahi untuki memanfaatkani listrik,i airi dani 

ATKi secarai efisieni melaluii slogani hemati listrik,i hemati air,i 

gunakani spidoli seperlunyai dani lain-lain 

5) i Meningkatkani kualitasi pelayanani kantini sehati dani ramahi 

lingkungan. 

6) SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui jugai menyediakani tempati 

sampahi yangi terpilahi menjadii tigai yaitui tempati sampahi warnai 

hijaui untuki organik,i tempati sampahi warnai kuningi untuki sampahi 

anorganik,i sertai tempati sampahi merahi untui B3i (Bahani Berbahayai 

dani Beracun)i sepertii zat-zati kimiai yangi digunakani untuki praktek,i 

ataui pembersihi ruangani yangi mengandungi bahani kimiai 

berbahaya.i  
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B.   Hasil Penelitian 

1.  Profil Informan 

Penelitian ini melibatkan sumber informan dari SMP Muhammadiyah 

1 Pekanbaru. Informan tersebut dijadikan sebagai sumber informasi untuk 

mengetahui aktivitas komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata dan faktor penghambat dan faktor 

pendorong  SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata. Data penelitian ini diperoleh menggunakan instrumen 

pengumpulan data berupa wawancara tidak terstruktur, dokumentasi dan 

observasi. Data informan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Data Informan Penelitian  

No Nama Pendidikan Keterangan 

1 Firnando, S.Pd S1 Kepala Sekolah 

2 Drs. H. Amran Hasan, M.M. S2 Wakil Kepala Sekolah 

3 Dra. Suhatri S1 Guru 

4 Dra. Suhaenih S1 Guru 

5 Herlinda SMP Siswa 

6 M. Iqbal SMP Siswa 

     Sumber: Olahan Penelitian, 2019. 

 

2. Aktivitas Komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru Dalam 

Menyosialisasikan Program Adiwiyata. 

 

a. Komunikator dalam Sosialisasi Program Adiwiyata  

Komunikator adalah pihak yang mengirim pesan kepada 

khalayak. Karena itu, komunikator biasa disebut pengirim, sumber, 

source atau encoder. Sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, 

komunikator memegang peranan yang sangat penting terutama dalam 
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mengendalikan jalannya komunikasi. Jadi, seorang komunikator harus 

terampil berkomunikasi dan juga kaya ide serta penuh daya kreativitas. 

Banyak cara yang diupayakan SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

dalam melaksanakan program sekolah peduli dan berbudaya 

lingkungan. Salah satu usaha SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

mengupayakan pendidikan peduli dan berbudaya lingkungan adalah 

melaksanakan program Adiwiyata. Dalam pelaksanaan program 

Adiwiyata ini, sekolah melalui melakukan sosialisasi. Dalam proses 

sosialisasi ini, yang menjadi komunikator adalah Kepala Sekolah dan 

Guru. Kepala Sekolah dan Guru sebagai komunikator haruslah yang 

mengetahui dan mengerti tentang program Adiwiyata. Tidak semua 

guru di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru mengerti program 

Adiwiyata ini, karena dalam proses sosialisasi dan pelaksanaan program 

Adiwiyata sudah ada bagian dan tim tersendiri, yaitu Tim Adiwiyata 

Sekolah. Tim ini terdiri dari berbagai unsur sebagai berikut: guru, siswa 

dan  komite sekolah. Tim Adiwiyata Sekolah di tetapkan melalui SK 

Kepala Sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai siapa 

yang menyosialisasikan program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...yang melakukan sosialisasi program Adiwiyata dilakukan oleh 

Tim Adiwiyata SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Tim ini 

dirubah setiap tahun. Tim Adiwiyata SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru yakni terdiri dari penanggung jawab program (Kepala 
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Sekolah), ketua, sekretaris, bendahara, koordinator kegiatan dan 

anggota-anggota yang dipandang mampu dan memenuhi syarat 

untuk melaksanakan program Adiwiyata...” (Hasil wawancara 

tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

mengenai siapa yang menyosialisasikan program Adiwiyata di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...yang melakukan sosialisasi program Adiwiyata adalah Kepala 

Sekolah dan Guru SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Para siswa 

selalu diingatkan dan diberikan pengarahan dan pemahaman 

mengenai program Adiwiyata ini ...” (Hasil wawancara tanggal 22 

Oktober 2009). 

Tim Adiwiyata SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru ini 

mempersiapkan proses sosialisasi dan pelaksanaan program Adiwiyata. 

Selain pihak Tim Adiwiyata SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, yang 

memberikan sosialisasi atau komunikasi adalah Badan Lingkungan 

Hidup Kota Pekanbaru. Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru ini 

memang sengaja diundang datang pada sosialisasi sebagai narasumber 

sekaligus memberikan pengarahan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai apakah 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru bekerja sama dengan pihak lain 

dalam dalam menyosialisasikan program Adiwiyata, diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...kita juga mengundang Badan Lingkungan Hidup Kota 

Pekanbaru. Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru ini yang 

memberikan sosialisasi mengenai program Adiwiyata...”(Hasil 

wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 
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Hal senada juga disampaikan oleh Amran Hasan selaku Wakil 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, beliau mengatakan:  

”...sosialisasi program Adiwiyata ini kami lakukan bukan saja 

dilakukan oleh pihak sekolah saja, tapi kami juga mengundang 

langsung Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru untuk 

memberikan informasi. Hal ini dilakukan agar pelaksanaan 

program Adiwiyata sesuai sasaran...” (Hasil wawancara tanggal 

22 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa dalam 

sosialisasi program Adiwiyata pihak Sekolah SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru juga mengundang Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru 

sebagai narasumber. Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru ini 

memberikan pengarahan agar semua proses program Adiwiyata ini 

berjalan lancar dan sesuai sasaran. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Suhatri selaku Guru 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai apakah guru di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru juga dilibatkan dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata, diperoleh keterangan bahwa: 

“...semua guru dilibatkan dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata dan melaksanakan program Adiwiyata dalam bentuk  

pengembangan kurikulum berbasis lingkungan yaitu  

pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup diintegrasi pada 

mata pelajaran, jadi semua mata pelajaranharus memuat 

Pendidikan Lingkungan Hidup...”(Hasil wawancara tanggal 23 

Oktober 2009). 

 

Lebih lanjut Suhatri selaku Guru SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, menjelasakan bahwa: 

“...Jadi kurikulum yang terintegrasi tidak berubah, tetap. Cuma 

dilaksanakan ada poin-poinnya itu ditambahkan materi 

lingkungannya. Seperti halnya membuat tema, tetap membuat 
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tema tapi nanti oleh si guru ditambahkan temanya tentang 

lingkungan hidup...”(Hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Suhaenih selaku 

Guru SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai apakah guru di 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru juga dilibatkan dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata, diperoleh keterangan bahwa: 

“...ya kita sebagai guru dilibatkan dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata. Kita juga diperintahkan oleh bapak Kepala 

Sekolah untuk ikut bertanggungjawab dalam pelaksanaan 

Program Adiwiyata. Caranya ya kita memberi pemahaman 

kepada siswa untuk selalu menjaga lingkungan sekolah, misalnya 

menjaga kebersihan ruang kelas dan halaman sekolah...”(Hasil 

wawancara tanggal 23 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, diketahui bahwa dalam 

melaksanakan tugas dari sekolah untuk mensukseskan program 

Adiwiyata, maka seluruh guru dilibatkan dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata tersebut, agar setiap warga sekolah khususnya 

siswa mengenal program Adiwiyata serta mengetahui maksud dan 

tujuannya. 

b. Pesan Dalam Sosialisasi Program Adiwiyata  

Hal terpenting dalam sosialisasi program Adiwiyata ini adalah 

dalam penyampaian sosialisasi atau pesannya. Pesan yang disampaikan 

dalam sosialisasi program Adiwiyata ini mengenai pelaksanaan 

program Adiwiyata. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh 

keterangan bahwa: 
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“...yang disampaikan dalam sosialisasi ini adalah bagaimana 

melaksanaan program Adiwiyata dan manfaat mengikuti program 

Adiwiyata...”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

diperoleh keterangan bahwa: 

“...yang disampaikan dalam sosialisasi itu tentang pelaksanaan 

program Adiwiyata itu sendiri. Kita tetap mengacu pada Peraturan 

Menteri Lingkungan Hidup Nomor 05 Tahun 2013 tentang 

Pedoman Pelaksanaan Program Adiwiyata...”(Hasil wawancara 

tanggal 22 Oktober 2009). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Suhatri selaku Guru 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai materi apakah yang 

disampaikan dalam menyosialisasikan program Adiwiyata di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...materi yang disampaikan dalam sosialisasi ini adalah 

bagaimana melaksanaan program Adiwiyata. Dalam 

implementasinya, guru membawakan pelajaran lingkungan hidup 

dalam kurikulum baik itu secara eksplisit maupun implisit. Guru 

melakukan pendampingan terhadap implementasi Adiwiyata bagi 

siswa. Selain itu, guru menjadi contoh bagi siswa terkait 

implementasi Adiwiyata ...”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 

2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara di tas, diketahui bahwa materi yang 

disampaikan dalam menyosialisasikan program Adiwiyata di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah pedoman pelaksanaan rogram 

Adiwiyata. 

Penyampaian materi dalam menyosialisasikan program Adiwiyata 

di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru merupakan bentuk penyampaian 

kebijakan program adiwiyata kepada seluruh warga sekolah dengan 
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baik dan benar. Dalam melaksanakan penyampaian materi dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru membutuhkan peran dari komunikator, agar materi program 

Adiwiyata ini dipahami oleh seluruh warga sekolah. Dalam hal ini yang 

materi yang disampaikan proses penyelenggaraan program Adiwiyata. 

Dengan adanya penyampaian materi dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru akan 

membantu dalam mewujudkan pelaksanaan kebijakan Pendidikan 

Lingkungan Hidup (PLH) melalui program Adiwiyata. Hal tersebut 

dilakukan dengan memberikan pengarahan dan pemahaman mengenai 

program adiwiyata.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai apakah 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru merumuskan suatu kebijakan yang 

berkaitan dengan program Adiwiyata diperoleh keterangan bahwa: 

“...kebijakan yang dilakukan SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

berkaitan dengan program Adiwiyata adalah : 

a. Membuat taman dan menanam pohon dilingkungan sekolah 

b. Kemitraan dengan instansi luar: dinas pendidikan, Badan 

Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru 

c. Melibatkan peran serta wali murid : 1 wali murid 1 infaq 

pohon 

d. Menyosialisasikan peduli lingkungan pada anak 

e. Penghematan air dan listrik dan pemanfaatan sisa ATK untuk 

amplop gaji pegawai 

f. Pengelolaan sampah : pemilahan sampah...”(Hasil wawancara 

tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 
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mengenai apakah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru merumuskan 

suatu kebijakan yang berkaitan dengan program Adiwiyata diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...kaitannya dengan program Adiwiyata, kita memang membuat 

kebijakan yang memuat upaya perlindungan lingkungan hidup 

terutama pada sarana prasarana, kurikulum, dan kegiatan 

lingkungan. kita menyediakan tempat sampah yang terdiri dari 

tiga warna di setiap ruangnya. Kita bedakan tempat sampah sesuai 

jenis sampahnya organik (hijau), an organik (kuning), dan limbah 

plastik (merah). Selain itu kita juga menyediakan tempat sampah 

yang lebih besar di luar kelas untuk menampung sampah yang 

lebih banyak. Terkait dengan kegiatan lingkungan kita 

mengadakan yang namanya piket kelas, jum’at bersih di 

lingkungan sekolah dan kegiatan lingkungan lain. Terkait dengan 

kurikulum kita menerapkan kurikulum berwawasan lingkungan 

artinya kita kaitkan penanaman karakter peduli lingkungan di 

setiap mata pelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran kita ajak 

anak-anak mengunjungi langsung tempat pengolahan 

lingkungan/pengolahan sampah....”(Hasil wawancara tanggal 22 

Oktober 2009). 

 

Dengan adanya kebijakan yang berkaitan dengan program 

Adiwiyata ini, diharapkan memberikan motivasi bagi semua warga 

sekolah untuk memiliki budaya lingkungan yang baik di era global, 

sehingga tercipta harmonisasi alam, manusia, dan lingkungan agar 

tercipta proses pembelajaran yang sehat, bersih, dan menyenangkan. 

c. Media Dalam Sosialisasi Program Adiwiyata 

Media adalah alat yang digunakan komunikator untuk 

menyampaikan pesan agar pesan menjadi lebih mudah untuk diterima 

dan dipahami. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai media 
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apakah yang digunakan dalam menyosialisasikan program Adiwiyata di 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...sosialisasi yang dilakukan adalah dalam bentuk penyuluhan 

langsung, terus berikutnya disosialisasi lewat slogan-slogan atau 

berupa banner-banner....”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 

2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa bentuk 

sosialisasi yang dilakukan yaitu melalui penyuluhan secara langsung 

agar peduli lingkungan dan menghimbau siswa secara tidak langsung 

melalui media cetak seperti adanya banner, slogan-slogan yang terdapat 

di lingkungan sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

mengenai media apakah yang digunakan dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh 

keterangan bahwa: 

 “...mengenai media yang digunakan dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru ini 

adalah penyuluhan secara langsung kepada siswa agar menjaga 

lingkungan sekolah. Sedangkan untuk para guru sosialisasi 

dilakukan biasanya melalui rapat, tentang proses pelaksanaan 

program Adiwiyata ini....”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 

2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Suhatri selaku guru 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai media yang digunakan 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata, diperoleh keterangan: 

 “...media yang digunakan dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru pemberitahuan 

secara langsung kepada siswa melalui pengarahan dan juga 
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banner dipasang disekitar lingkungan Sekolah....”(Hasil 

wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Dengan demikian media yang digunakan SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dalam mesnsosialisasikan program Adiwiyata adalah 

pemberiatahuan secara langsung dan banner atau slogan-slogan yang 

terdapat di lingkungan sekolah, yang berisikan ajakan untuk menjaga 

lingkungan sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai alasan 

media tersebut dalam menyosialisasikan program Adiwiyata di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...alasan menggunakan media tersebut karena dianggap lebih 

efektif dan memerlukan biaya yang besar....”(Hasil wawancara 

tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

mengenai alasan media tersebut dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan 

bahwa: 

“...kita menggunakan media penyuluhan secara langsung, agar 

lebih dipahami oleh siswa dan alasan menggunakan banner atau 

slogan-slogan karena biayanya cukup murah....”(Hasil wawancara 

tanggal 22 Oktober 2009 

 

Terkait dengan media apa yang efektif dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Berdasarkan 
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hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku Kepala Sekolah SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...semuanya cukup efektif, setiap media yang digunakan ada 

kekurangan dan kelebihannya....”(Hasil wawancara tanggal 22 

Oktober 2009 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

diperoleh keterangan bahwa: 

“...kalau menurut saya media yang paling efektif yaitu memasang 

banner dan slogan di sekitar lingkungan sekolah, karena dapat 

dilihat kapan saja....”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 2009) 

 

d. Komunikan Dalam Sosialisasi Program Adiwiyata 

Komunikani adalahi orangi yangi diterpai pesani dani informasi.i 

Dalami prosesi sosialisasii danai programi Adiwiyatai ini,i SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui memberikani informasii sosialisasii 

dengani carai memberikani pengarahani dani penyuluhan.i Khalayaki ataui 

sasarani darii sosialiasii inii adalahi semuai wargai sekolah.i Komunikasii 

yangi baiki dani akani berhasili apabilai pesani yangi disampaikani olehi 

komunikatori cocoki dengani kerangkai acuani (framei ofi reference),i 

yaknii panduani pengalamani dani pengertiani (collectioni ofi experiencesi 

andi meanings)i yangi pernahi diperolehi komunikan. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...sosialisasi program Adiwiyata ditujukan untuk semua warga 

sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, baik siswa maupun 
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guru atau pegawai lainnya. Sosialisasi ini sekaligus mengingatkan 

pentingnya menjaga lingkungan...”(Hasil wawancara tanggal 22 

Oktober 2009). 

 

Berdasarkan wawancara diatas, diketahui bahwa subjek atau 

sasaran sosialisasi program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru tidak hanya diberikan guru namun siswa juga menjadi target 

komunikasi. Keberadaan siswa sangat penting dalam membantu 

berjalannya program adiwiyata, oleh karena itu perlu bagi siswa untuk 

mengetahui adanya program ini. Sebagian besar siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru sudah mengetahui dan memahami adanya 

kebijakan PLH melalui program Adiwiyata, mereka mengetahui 

maksud dan tujuan program Adiwiyata. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Herlinda selaku 

siswa SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai apakah ada 

sosialisasi terkait program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...ya sekolah menyosialisasikan dengan program Adiwiyata. Kita 

diwajibkan menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan ruang 

kelas. Artinya ketika kita berjalan dan menemukan sampah kita 

wajib mengambilnya walaupun itu bukan milik kita. Kemudian 

ada sosialisasi tentang penghematan listrik...”(Hasil wawancara 

tanggal 23 Oktober 2009). 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 

Herlinda selaku siswa SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai 

program Adiwiyata, diperoleh keterangan bahwa: 

“...adiwiyata itu pokoknya ya tentang menjaga kebersihan dan 

peduli lingkungan di mana saja. Baik itu di sekolah maupun di 

rumah...”(Hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2009). 
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Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan M. Iqbal selaku 

siswa SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai peran serta siswa 

dalam mewujudkan program Adiwiyata di sekolah, diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...peran serta dalam program Adiwiyata adalah menjaga dan 

mengingatkan teman-teman agar senantiasa peduli dan menjaga 

kebersihan. Kita harus bisa jadi teladan bagi teman- teman yang 

lain untuk peduli terhadap lingkungan...”(Hasil wawancara 

tanggal 23 Oktober 2009). 

 

Secarai kognitifi pesertai didiki belumi sepenuhnyai pahami 

terhadapi Adiwiyata.i Namuni secarai praktik,i pesertai didiki sudahi 

melaksanakani kebijakani sekolahi terkaiti perwujudani Adiwiyata.i 

Kendalai yangi biasai terjadii ialahi kesadarani persertai didiki terhadapi 

lingkungani bersifati fluktuatif.i Untuki mengatasii kendalai tersebut,i 

sosialisasii terhadapi programi Adiwiyatai dii sekolahi dilakukani secarai 

terusi menerus. 

e. Efek Dalam Sosialisasi Program Adiwiyata  

Komunikasii yangi efektifi adalahi apabilai prosesi dalami 

komunikasii terjadii perubahani sikap,i pendapat,i dani tingkahi lakui 

publiki sesuaii dengani yangi diharapkani komunikator.i Sosialisasii yangi 

telahi disampaikani komunikator,i dalami hali inii timi Adiwiyatai SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui akani menimbulkani efeki tertentui bagii 

wargai SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui sebagaii komunikannya.i 

Efeki ataui akibati darii penyampaiani sosialisasii inii akani ditanggapii 

komunikan,i baiki tanggapannyai positifi maupuni negatif. 
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Sosialisasii programi Adiwiyatai dilakukani padai suatui kelompoki 

kecil,i dimanai efeki yangi akani ditimbulkani dapati segerai terlihat.i 

Komunikatori yangi baiki adalahi orangi yangi selalui memperhatikani 

umpani baliki (feedback)i sehinggai iai dapati segerai mengubahi gayai 

komunikasinyai disaati iai mengetahuii bahwai umpani baliki darii 

komunikani bersifati negatif.i Pihaki SMPi Muhammadiyahi 1i Pekanbarui 

akani dapati mengetahuii secarai langsungi bagaimanai tanggapani darii 

wargai sekolahi mengenaii programi Adiwiyatai ini. 

Dalami komunikasii interpersonal,i karenai situasinyai tatapi mukai 

(facei toi facei communication),i tanggapani komunikani dapati segerai 

diketahui.i Umpani baliki dalami komunikasii sepertii itui bersifati 

langsung.i Dalami hali ini,i komunikatori perlui bersikapi tanggapi 

terhadapi tanggapani komunikani agari komunikasii yangi telahi berhasili 

sejaki awali dapati dipeliharai keberhasilannya.i Dalami komunikasii 

kelompoki kecili sepertii seminar,i kuliah,i ceramah,i brifing,i rapat,i 

lokakarya,i forumi ataui simposium,i umpani baliki yangi diperlukani olehi 

komunikatori ialahi yangi bersifati verbali karenai komunikasinyai 

ditujukani kepadai kognisii komunikan.i Jadii permasalahannyai mengertii 

ataui tidak,i menyetujuii ataui tidak,i menerimai ataui tidak,i dani lain-laini 

yangi kesemuanyai harusi dinyatakani dengani kata-katan (dalami 

Effendy,i 2004i :i 15). 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai dampak 
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sosialisasi program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

diperoleh keterangan bahwa: 

“...semua warga sekolah guru maupun siswa di Adiwiyata di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru sangat mendukung kebijakan ini, 

tujuan kebijakan ini kan sangat bagus yaitu  menciptakan siswa 

mempunyai rasa cinta terhadap alam, dan siswa dapat 

melestarikan alam, menjaga bumi...”(Hasil wawancara tanggal 22 

Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

mengenai tanggapannya terhadap program Adiwiyata di SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru diperoleh keterangan bahwa: 

“...saya sangat mendukung, dilihat dari arti adi dan wiyata suatu 

tempat pembelajaran yang nyaman serta kaitannya dengan 

mengubah perilaku siswa dapat peduli dengan 

lingkungan...”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Suhatri selaku guru 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, mengenai tanggapannya terhadap 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...kalau saya sangat mendukung dari pelaksanaan program 

Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru ini, selama saya 

bisa melaksanakan tugas dengan baik...”(Hasil wawancara tanggal 

23 Oktober 2009). 

 

Berdasarkan wawancara dengan Suhatri selaku guru SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh keterangan bahwa: 

“...saya mendukung 100% pelaksanaan program Adiwiyata di 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, karena dilihat dari manfaat 

sekolahnya jadi bagus dan semua warga sekolah dilibatkan dalam 

program ini...”(Hasil wawancara tanggal 23 Oktober 2009). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

membutuhkan dukungan dari semua pihak. Dukungan yang diberikan 

akan sangat membantu kelancaran program. Disamping itu peran warga 

sekolah juga penting dalam pelaksanaan program Adiwiyata. 

 

3. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru Dalam Menyosialisasikan Program Adiwiyata. 

 

a. Faktor Penghambat 

Ada beberapa faktor yang manjadi penghambat SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata. Faktor ini bisa menjadi gangguan dalam pelaksanaan dan 

penyampaian pesan. Faktor yang menjadi penghambat dalam sosialisasi 

program Adiwiyata ini adalah: 

1) Kurangnya penggunanaan media iklan 

Sosialisasi program Adiwiyata ini dilakukan dengan cara 

penyuluhan secara langsung dan banner atau slogan mengenai ajakan 

menjaga lingkungan sekolah. SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

menggunakan penyuluhan secara langsung sebagai media 

komunikasi. Dipandang dari keefektifitasan penyampaian 

komunikasi memang penyuluhan atau komunikasi kelompok ini 

efektif dan efisien. Komunikator bisa melihat langsung reaksi atau 

tanggapan dari komunikan. Begitu juga sebaliknya, komunikan bisa 
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memberikan umpan balik kepada komunikator atas pesan yang 

diperolehnya. 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru tidak menggunakan media 

cetak dan elektronik sebagai perantara komunikasinya. Alasan 

mereka tidak menggunakan media tersebut adalah tidak adanya dana 

khusus untuk pembuatannya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...kami melaksanakan sosialisasi dengan melakukan 

pengarahan secara langsung. Terus terang kami tidak ada 

anggaran dana khusus untuk menyampaikan sosialisasi melalui 

media cetak maupun elektronik...”(Hasil wawancara tanggal 

22 Oktober 2009). 

 

Sebenarnya yang perlu menjadi sasaran dari sosialisasi 

program Adiwiyata ini bukan hanya warga sekolah sekolah. Secara 

khusus, SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru hanya melibatkan pihak 

sekolah dalam sosialisasi. Masyarakat sekitar sekolah dan wali murid 

tidak dilibatkan langsung dalam sosialisasi. Kebanyakan masyarakat 

dan wali murid tidak mengetahui program Adiwiyata ini. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

diperoleh keterangan bahwa: 

“...sosialisasi program Adiwiyata memang belum menjangkau 

masyarakat sekitar sekolah dan juga tidak melibatkan wali 

murid, baru dalam lingkup SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru...”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 
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Kurangnya penggunaan dan pemanfaatan media ini menjadi 

penghambat dalam sosialisasi. Jika media ini digunakan dan 

dimanfaatkan, tentu pencapaian khalayak sasaran semakin besar. 

Dengan demikian, semua masyarakat mengetahui tentang program 

Adiwiyata.  

2) Pelaksanaan sosialisasi tidak dijadwalkan secara khusus 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Amran Hasan 

selaku Wakil Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, 

diperoleh keterangan bahwa: 

“...jadwal sosialisasi tidak dijadwalkan secara khusus, karena 

kami tidak terlalu memperhatikan sampai kesitu. Memang 

kalau dipikir-pikir perlu juga jadwal sosialisasi 

tersebut...”(Hasil wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Pelaksanaan sosialisasi tidak dijadwalkan secara khusus ini, 

dapat saja mengisyaratkan SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

menganggap program Adiwiyata ini sebagai kegiatan yang kecil. 

b. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata, yaitu kompaknya guru-guru 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Firnando selaku 

Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru, diperoleh 

keterangan bahwa: 

“...semua guru ikut menyosialisasikan program Adiwiyata, jadi 

guru tidak hanya mengandalkan Kepala Sekolah dan Tim 

Adiwiyata sekolah yang memang sudah ditunjuk oleh pihak 
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sekolah dalam menyosialisasikan program Adiwiyata...”(Hasil 

wawancara tanggal 22 Oktober 2009). 

 

Kompaknya guru-guru dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata membuat pelaksanaan program Adiwiyata berjalan dengan 

lancar. Hal inilah salah satu faktor pendukung SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru dalam menyosialisasikan program Adiwiyata. 

 

C.   Pembahasan 

3. Aktivitas Komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru Dalam 

Menyosialisasikan Program Adiwiyata. 

 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan 

program adiwiyata tidak hanya melibatkan Kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah dan Guru sebagai komunikator. SMP Muhammadiyah 

1 Pekanbaru juga melibatkan Badan Lingkungan Hidup Kota 

Pekanbaru. Media yang digunakan dalam sosialisasi adalah pengarahan 

secara langsung (lisan) dan pemasangan banner atau slogan di sekitar 

lingkungan sekolah. Sasaran sosialisasi tersebut adalah semua warga 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru baik guru maupun siswa. Sosialisasi 

program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru mendapat 

dukungan dari warga SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan 

meningkatkan pemahaman warga sekolah akan pentingnya menjaga 

lingkungan. 
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Berdasarkan paparan di atas, aktivitas komunikasi SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata dapat digambarkan sebagai berikut : 

a. Komunikator 

Komunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai 

kebutuhan untuk berkomunikasi dalam artian komunikator adalah orang 

yang menyampaikan pesan. Seorang komunikator harus pintar 

membaca perasaan atau pikiran komunikan, agar komunikan dapat 

memahami apa yang disampaikan oleh komunikator (Effendy, 

2005:27). 

Komunikator dalam menyosialisasikan program Adiwiyata di 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru adalah kepala Sekolah, Wakil 

Kepala Sekolah dan Guru. Selain itu, SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru juga melibatkan Badan Lingkungan Hidup Kota Pekanbaru.  

b. Pesan 

Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada 

komunikan (Effendy, 2005:27). Hal yang disampaikan dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata adalah syarat mengikuti program 

Adiwiyata, tujuan program adiwiyata dan manfaat mengikuti program 

Adiwiyata. 

c. Media 

Media yaitu alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk 

menyampaikan pesannya kepada komunikan. Saluran merujuk pada 
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penyajian pesan: apakah langsung (tatap muka) atau lewat media cetak 

(surat kabar, majalah) atau media elektronik (radio, televisi) (Effendy, 

2005:27). Media yang digunakan dalam menyosialisasikan program 

Adiwiyata adalah pengarahan secara langsung (lisan) dan pemasangan 

banner atau slogan di sekitar lingklungan sekolah (tulisan). 

d. Komunikan 

Komunikan yaitu orang yang menerima pesan dari komunikator. 

Sasaran sosialisasi program Adiwiyata adalah semua warga SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru baik guru maupun siswa.  

e. Efek 

Efeki yaitui apai yangi terjadii padai penerimai setelahi menerimai 

pesani (Effendy, 2005:27).i Sosialisasii programi Adiwiyatai dii SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui mendapati dukungani darii wargai SMPi 

Muhammadiyahi 1i Pekanbarui dani meningkatkani pemahamani wargai 

sekolahi akani pentingnyai menjagai lingkungan,i sehinggai lingkungani 

sekolahi menjadii bersihi dani belajari menjadii nyaman. 

4. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung SMP Muhammadiyah 1 

Pekanbaru Dalam Menyosialisasikan Program Adiwiyata. 

 

a) Faktor Penghambat 

Faktor yang menjadi penghambat dalam sosialisasi program 

Adiwiyata ini adalah: 

1) Kurangnya penggunanaan media iklan 
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Menurut Effendy pada proses komunikasi secara sekunder, media 

yang dipergunakan dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Media massa, yakni tertuju kepada sejumlah orang yang relatif amat 

banyak, seperti surat kabar, radio, televisi, dan film. 

b. Media non massa, yakni tertuju pada satu orang atau sejumlah orang 

yang relatif sedikit, seperti telepon, surat, telegram, spanduk dan papan 

pengumuman (Effendy,2005:18). 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam menyosialisasikan 

program Adiwiyata dilakukan dengan cara penyuluhan secara langsung 

dan pemasangan banner atau slogan disekitar lingkungan sekolah.  SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru tidak menggunakan media cetak dan 

elektronik sebagai perantara komunikasinya. Alasan mereka tidak 

menggunakan media tersebut adalah tidak adanya dana khusus untuk 

pembuatannya. 

Tabel 4.2 Penggunaan Media Dalam  Dalam Menyosialisasikan Program 

Adiwiyata SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

 

No Aktivitas Sasaran Keterangan 

1 Sosialisasi  

secara langsung 

(lisan) 

Seluruh warga SMP 

Muhammadiyah 1 

Pekanbaru  

Ada 

2 Sosialisasi 

menggunakan 

banner dan slogan 

Seluruh warga SMP 

Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

Ada 

3 Sosialisasi 

menggunakan 

media cetak dan 

elektronik 

Seluruh warga SMP 

Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

Tidak ada 

Sumber: Data Olahan Peneliti, 2019. 
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2) Pelaksanaan sosialisasi tidak dijadwalkan secara khusus 

Suatu kegiatan atau pekerjaan itu akan baik jika dilakukan secara 

teratur dan terjadwal. Dalam menyosialisasikan program Adiwiyata ini, 

SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru tidak memiliki jadwal khusus. 

Pelaksanaan sosialisasi dilakukan kapan saja. 

b) Faktor Pendukung 

Sedangkan faktor pendukung SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata, yaitu kompaknya guru-guru 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata. Kompaknya guru-guru 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata membuat pelaksanaan 

program Adiwiyata berjalan dengan lancar.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa 

kesimpulan yaitu: 

1. Aktivitas komunikasi SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata tidak hanya melibatkan Kepala 

Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru sebagai komunikator. SMP 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru juga melibatkan Badan Lingkungan Hidup 

Kota Pekanbaru. Media yang digunakan dalam sosialisasi adalah 

penyuluhan secara langsung (lisan) dan pemasangan banner atau slogan di 

sekitar lingklungan sekolah. Sasaran sosialisasi tersebut adalah semua 

warga SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru baik guru maupun siswa. 

Sosialisasi program Adiwiyata di SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

mendapat dukungan dari warga SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dan 

meningkatkan pemahaman warga sekolah akan pentingnya menjaga 

lingkungan. 

2. Faktor penghambat SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata adalah kurangnya penggunanaan 

media iklan dan pelaksanaan sosialisasi tidak dijadwalkan secara khusus. 

Faktor pendukung SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata adalah kompaknya guru-guru dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata. 

72 
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B. Saran 

Dari kesimpulan yang telah diuraikan diatas, selanjutnya penulis 

memberikan saran-saran sebagai pertimbangan. Adapun saran-saran tersebut 

adalah: 

1. Pihak SMP Muhammadiyah 1 Pekanbaru menggunakan media cetak dan 

elektronik dalam menyosialisasikan program Adiwiyata, agar 

menimbulkan efek yang lebih luas. 

2. Untuk mengembangkan ilmu komunikasi mengenai aktivitas komunikasi 

dalam menyosialisasikan program Adiwiyata, diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin meneliti objek yang sama, dapat meneliti secara 

lebih mendalam tentang aktivitas komunikasi sosialisasi dalam 

menyosialisasikan program Adiwiyata dengan menggunakan metode dan 

pendekatan yang berbeda. 
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